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ABSTRAK 

Nama : Siti Hartinah Sitompul 

NIM : 14 202 00068 

Judul Skripsi : Pengembangan Lintasan Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran Segitiga dengan Menggunakan 

Pendekatan Kontekstual di Kelas VII MTsN 2  

Padangsidimpuan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang pahamnya siswa terhadap materi 

segitiga. Selain itu, guru belum memberikan aktivitas yang dapat mendukung siswa 

dalam memahami konsep segitiga. Sehingga perlu dilakukan perubahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan memanfaatkan aktivitas pembelajaran 

berupa lintasan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata siswa. Rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana validitas dan praktikalitas pengembangan lintasan belajar siswa pada 

pembelajaran segitiga dengan menggunakan pendekatan kontekstual di kelas VII 

MTsN 2 Padangsidimpuan? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas 

dan praktikalitas pengembangan lintasan belajar siswa pada pembelajaran segitiga 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual di kelas VII MTsN 2 

Padangsidimpuan. Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 

atau sumbangan terhadap pelajaran matematika dalam mengembangkan lintasan 

belajar matematika, khususnya materi segitiga. 

Penelitian ini berkaitan dengan ilmu matematika. Sehubungan dengan itu, hal 

yang dibahas adalah lintasan belajar, pembelajaran segitiga, pendekatan kontekstual 

penelitian terdahulu. 

Jenis penelitian ini adalah design reseacrh tipe validation study yang bertujuan 

mengembangkan alur pembelajaran untuk topik tertentu,. Penelitian ini dilaksanakan 

di MTsN 2 Padangsidimpuan dengan subyek ujicoba produk di kelas VII-3 berjumlah 

43 siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi, 

observasi, angket dan wawancara serta menggunakan teknik analisis validitas dan 

praktikalitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) lintasan belajar dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual dikatakan valid dengan nilai 82 dari analisis 3 validator; 2) 

lintasan belajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual dikatakan praktis 

dengan nilai 86 dari angket respon siswa, terlaksananya ketujuh komponen 

pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran dan tertariknya siswa dalam 

mempelajari segitiga. 

 

Kata Kunci: lintasan belajar, segitiga dan pendekatan kontekstual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru merupakan salah satu komponen penentu keberhasilan siswa di sekolah. 

Hal ini dikarenakan guru memiliki tugas membimbing, mendidik dan mendorong 

motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki guru adalah merencanakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pengajaran. Salah satu alternatif pemecahannya adalah memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk berkembang secara baik, terutama dalam hal kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Pendidikan yang berkualitas ditentukan juga oleh pembelajaran yang 

berkualitas. Hal ini disebabkan karena pembelajaran merupakan salah satu unsur 

dalam pelaksanaan pendidikan yang salah satu upayanya dengan melakukan suatu 

inovasi atau terobosan baru di dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan 

pembelajaran yang dapat menyentuh aspek-aspek tertentu pada diri seorang siswa, 

sehingga siswa tersebut mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya secara 

optimal. 

Salah satu disiplin ilmu yang memiliki peran penting terhadap perkembangan 

bidang-bidang ilmu yang lain, seperti ekonomi serta informasi dan teknologi (IPTEK) 

adalah matematika. Matematika sebagai salah satu ilmu pendidikan telah banyak 

berkembang pada saat ini. Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

menghitung, mengukur, menemukan dan menggunakan rumus matematika yang 

dapat menunjang pemahaman konsep siswa dalam kaitannya dengan kehidupan 

1 
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sehari-hari. Belajar matematika tidak hanya cukup mengenal konsep, namun juga 

dpat mempergunakan konsep tersebut untuk menyelesaikan masalah, baik masalah 

yang berhubungan dengan matematika maupun masalah yang dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, kebanyakan siswa di sekolah tidak menyukai 

matematika karena dianggap sebagai pelajaran yang sulit untuk dipahami, sebab 

matematika selalu dihubungkan dengan angka dan rumus. Matematika menjadi 

pelajaran yang dirasa kurang bermakna. Pembelajaran matematika akan lebih 

bermakna apabila dikaitkan dalam kehidupan nyata si siswa dengan ide-ide 

matematika. Salah satu materi matematika pada jenjang MTs/SMP adalah segitiga. 

Segitiga merupakan salah satu bentuk geometri yang sangat penting dan bermanfaat 

dalam kehidupan sehari-hari. Siswa tingkat MTs/SMP sangat perlu memahami materi 

segitiga karena materi ini berkaitan dengan materi lain yang bahasannya lebih 

abstrak, seperti teorema Phytagoras, bangun ruang dan trigonometri. 

Berdasarkan penelitian awal yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas VIII-3 

MTsN 2 Padangsidimpuan (berjumlah 43 siswa)
1
 mengalami kesalahan dan kesulitan 

dalam menyelesaikan soal menghitung alas, keliling dan luas segitiga. Berikut ini 

soal tes penelitian awal peneliti di MTsN 2 Padangsidimpuan:
2
 

 

 

 

                                                             
1 Observasi di Kelas VIII-3 MTsN 2 Padangsidimpuan pada Hari Kamis, 12 Oktober 2017, 

Pukul 10.25- 11.20 WIB. 
2 Soal Tes Penelitian Awal Penulis di MTsN 2 Padangsidimpuan Kelas VIII-3 pada Hari Kamis, 

12 Oktober 2017,  Pukul. 10.25-11.20 WIB. 
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Gambar 1.1  Soal dan Jawaban Tes Penelitian Awal Nomor 1 

 

Peneliti mengamati bahwa kesalahan siswa ketika mengerjakan soal pertama 

terjadi karena dalam proses mengerjakan soal, siswa kurang paham ketika soal yang 

diketahui dan ditanya seperti soal yang di atas dan siswa kurang paham cara mengali 

silang dari rumus yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Soal dan Jawaban Penelitian Awal Nomor 2 

1. Diketahui segitiga ABC dan siku-siku berada di B, tinggi AB = 35 cm. 

Apabila luas segitiga siku-siku tersebut 420 cm
2
, hitunglah panjang alas (BC). 

 

 

2.  Sebuah puzzle yang permukaannya berbentuk segitiga siku-siku. Tinggi AB 

= 4 cm, alas BC = 3 cm, dan CA = 5 cm. Hitunglah luas dan keliling segitiga 

siku-siku tersebut. 
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Peneliti mengamati bahwa kesalahan siswa ketika mengerjakan soal pertama 

terjadi karena dalam proses mengerjakan soal, siswa kurang paham ketika terhadap 

rumus dan pembagian. Ada yang membuat 
  

  
   , padahal hasilnya adalah 6. 

Ketika di rumus keliling segitiga, ada siswa yang membuat rumusnya             , 

padahal keliling itu merupakan hasil penjumlahan dari ketiga sisi segitiga, yaitu 

          . 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika kelas VIII (Ibu 

Hotna Sari Pohan, S. Pd), siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran matematika 

pada saat kelas VII yang menyebabkan siswa tidak memahami konsep dari materi 

yang disajikan. Kurangnya kemampuan siswa untuk mengingat materi dalam jangka 

panjang juga turut menjadi penyebab kurang pahamnya siswa terhadap materi 

segitiga. Selain itu, siswa hanya mengandalkan hapalan dan menerima ilmu dari guru 

dengan satu-satunya sumber pelajaran yaitu buku.
 3

  

Buku yang baik adalah buku yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti, disajikan secara menarik serta dilengkapi dengan gambar dan 

keterangan-keterangannya, isi buku juga berisi tentang ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Namun kenyataan yang ditemui di 

lapangan menunjukkan bahwa buku yang digunakan belum mampu membantu siswa 

untuk mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata. Berdasarkan hasil 

analisis peneliti terhadap buku paket matematika
4
 yang menyajikan jenis segitiga 

                                                             
3  Hotna Sari Pohan, Wawancara dengan Guru Matematika Kelas VIII MTsN 2 

Padangsidimpuan pada hari Kamis, 12 Oktober 2017, Pukul 11.30 WIB. 
4 Suwah Sembiring, dkk, Matematika untuk Siswa SMP-MTs Kelas VII (Bandung: Yrama 

Widya, 2016).  



5 
 

berdasarkan besar sudutnya dan sifatnya dibuat dalam bentuk latihan. Selain itu, 

peneliti juga menganalisis buku paket5 yang berbeda, dalam buku ini, contoh-contoh 

yang diberikan pada buku ini dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa, materi 

yang disajikan mudah dimengerti oleh siswa. Peneliti juga menganalisis buku paket
6
 

yang berbeda dari dua buku paket dan isinya, sudah menggunakan bahasa 

pemahaman sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa dan bahasa maupun 

latihan soalnya sudah mengarah kepada kehidupan sehari-hari, contoh-contoh yang 

ada di dalam buku ini sudah  dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa, materi 

yang disajikan mudah dimengerti oleh siswa.  

Kurang relevannya isi buku dengan penerapan konsep pada saat belajar, serta 

rendahnya minat dan hasil belajar matematika siswa pada materi segitiga menjadi 

permasalahan bagi guru dalam pembelajaran. Maka diperlukan suatu inovasi 

pembelajaran berupa lintasan belajar melalui berbagai pendekatan yang dapat 

memudahkan siswa dalam memahami segitiga, sehingga siswa diharapkan mampu 

menjawab soal dengan benar dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Salah 

satu pendekatan yang digunakan untuk mengembangkan lintasan belajar adalah 

pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual merupakan konsep pembelajaran 

yang dapat membantu guru mengaitkan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat
7
. 

                                                             
5 Ved Dudeja, V. Madhavi, Jelajah Matematika SMP Kelas VII (Jakarta: Yudhistira, 2016).  
6 Atik Wintarti, dkk, Contextual Teaching and Learning (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008).   
7 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi Paikem) (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), hlm. 79-80. 
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Menurut teori pembelajaran kontekstual, pembelajaran hanya terjadi ketika 

siswa memproses informasi baru atau pengetahuan sedemikian rupa sehingga masuk 

akal bagi mereka berdasarkan apa yang diketahui oleh siswa sebelumnya. 

Pengetahuan ini bisa berarti ingatan, pengalaman atau respon siswa terhadap sesuatu, 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual seorang guru akan lebih mudah 

menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, karena siswa merasa 

kesulitan ketika disuruh oleh gurunya untuk membayangkan mata pelajaran, yang 

diakibatkan matematika itu terlalu abstrak.
8
 

Alasan peneliti menggunakan pengembangan lintasan belajar dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual pada materi segitiga karena, peneliti ingin 

menghasilkan sebuah produk, yaitu produk lintasan belajar yang belum pernah diteliti 

oleh peneliti lain. Selain itu peneliti ingin memperbaiki dan menyempurnakan 

lintasan belajar yang telah ada agar siswa lebih aktif berkomunikasi dalam proses 

belajar-mengajar pada mata pelajaran matematika, dengan adanya keterlibatan siswa 

secara aktif, maka diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Suatu 

pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila guru menciptakan suasana 

pembelajaran yang mendekatkan siswa dengan lingkungan sekitarnya, sehingga 

suasana menjadi menyenangkan dan mampu menghilangkan ketegangan siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dalam 

bentuk penelitian desain (design research) atau penelitian pengembangan tipe 

validation study yang berjudul “Pengembangan Lintasan Belajar Siswa dalam 

                                                             
8 Ibid.  
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Pembelajaran Segitiga dengan Menggunakan Pendekatan Kontekstual di Kelas 

VII MTsN 2  Padangsidimpuan”. 

B. Fokus Masalah 

Fokus masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada siswa MTs/SMP kelas VII, khususnya MTsN 2 

Padangsidimpuan dalam pembelajaran segitiga. 

2. Desain lintasan belajar matematika siswa dalam pembelajaran segitiga dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual. 

3. Penelitian ini dibatasi sampai kepraktikalitasan lintasan belajar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana validitas lintasan belajar siswa dalam pembelajaran segitiga dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual di MTsN 2 Padangsidimpuan? 

2. Bagaimana praktikalitas lintasan belajar siswa dalam pembelajaran segitiga 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual di MTsN 2 Padangsidimpuan? 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pengembangan dari  

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui validitas lintasan belajar siswa dalam pembelajaran segitiga 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual di MTsN 2 Padangsidimpuan? 

2. Untuk mengetahui praktikalitas lintasan belajar siswa dalam pembelajaran segitiga 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual di MTsN 2 Padangsidimpuan? 
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E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi lintasan belajar yang dikembangkan adalah sebagi berikut: 

1. Lintasan belajar hasil pengembangan mengarahkan pemahaman siswa dalam 

memahami segitiga dengan menggunakan korek api dan kertas origami.  

2. Lintasan belajar hasil pengembangan mengarahkan pemahaman siswa terhadap 

keliling dan luas segitiga dengan menggunakan kertas origami 

F. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca mengenai penelitian ini, peneliti 

memberikan penjelasan singkat dari istilah-istilah dalam penelitian, yaitu meliputi: 

1. Menurut Gay dalam buku Ahmad Nizar Rangkuti, penelitian pengembangan 

adalah suatu usaha untuk mengembangkan suatu produk yang efektif untuk 

digunakan sekolah dan bukan untuk menguji teori. Menurut Borg & Gall 

penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan 

dan memvalidasi produk pendidikan.
9
 Berdasarkan uraian tersebut, Penelitian dan 

Pengembangan (Research and Development) adalah rangkaian proses atau 

langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam penelitian ini, produk yang dimaksud berupa rancangan lintasan/alur 

belajar (learning trajectory) materi segitiga dengan pendekatan kontekstual. 

2. Menurut Sarama dan Clements dalam Consortium for Policy Research in 

Education mendefinisikan learning trajectories matematika sebagai berikut:  

                                                             
9 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

PTK dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaaka Media, 2016), hlm. 238. 
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Learning trajectories as descriptions of children’s thinking and learning in a 

specific mathematical domain, and a related conjectured route through a set of 

instructional tasks designed to engender those mental processes or actions 

hypothesized to move children through a developmental progression of levels of 

thinking, created with the intent of supporting children’s achievement of 

specific goals in that mathematical domain. (Sarama dan Clements mengatakan 

bahwa learning trajectories matematika merupakan deskripsi pemikiran dan 

belajar siswa dalam domain matematika tertentu dan menduga lintasan terkait 

melalui serangkaian tugas intruksional yang telah dirancang. Serangkaian tugas 

yang telah dirancang tersebut dimaksudkan untuk menimbulkan proses 

mentalsiswa atau dugaan perilaku yang akan dilakukan oleh siswa melalui 

perkembangan tingkat berpikir mereka dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran matematika tertentu).
 10

 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lintasan belajar 

(learning trajectory) adalah suatu cara yang digunakan untuk mengembangkan 

lintasan belajar atau alur belajar yang dapat memudahkan siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

3. Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan mempunyai tiga 

buah titik sudut.
11

 

4. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan konsep 

pembelajaran yang dapat membantu guru untuk mengaitkan antara materi ajar 

dengan situasi dunia nyata si siswa, yang dapat mendorong siswa membuat 

hubungan anatar pengetahuan yang dipelajari dengan penerapannya dalam 

kehidupan para siswa sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
12

 Berdasarkan 

uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual adalah suatu 

                                                             
10 Phil Daro, et al., Learning Trajectories In Mathematics (CPRE, 2011), hlm. 19. 
11  Suwah Sembiring, Op. Cit., hlm. 224.  
12 Sardinan, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 222. 
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pendekatan yang dapat memudah guru dan siswa dalam memahami materi 

pelajaran kerena dikaitkan dengan dunia nyata siswa. 

G. Manfaat Pengembangan 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan masukan 

atau sumbangan terhadap pelajaran matematika dalam mengembangkan lintasan 

belajar matematika, khususnya pada materi segitiga. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Siswa merasa senang dan tidak bosan dalam belajar matematika. 

2) Memudahkan siswa untuk memahami konsep matematika dalam 

pembelajaran segitiga sehingga dapat menghubungkannya dengan 

permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. 

b. Bagi Guru Bidang Studi 

1) Menambah wawasan guru dalam pembelajaran yang dilakukan. 

2) Sebagai pertimbangan bagi guru matematika untuk menerapkan dan 

mengembangkan lintasan belajar dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual dalam proses peningkatan hasil belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Menambah wawasan dan mendorong peningkatan kinerja pendidik dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.  
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d. Bagi Peneliti 

Menjadi bahan motivasi untuk mengadakan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai pengembangan lintasan belajar matematika siswa dalam 

pembelajaran melalui jenis pendekatan yang lain. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika ini berguna untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman 

tentang penelitian. Maka dari itu, sistematika ini disusun ke dalam lima bab dan 

beberapa pasal sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah, fokus masalah, 

rumusan masalah, tujuan pengembangan, spesifikasi produk yang diharapkan, 

definisi istilah, manfaat pengembangan dan sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Teori, membahas landasan teori (lintasan belajar, pembelajaran 

segitiga, pendekatan kontekstual, teori belajar yang relevan dengan pendekatan 

kontekstual, penelitian terdahulu. 

Bab III Metodologi Pengembangan, membahas jenis dan model pengembangan, 

prosedur pengembangan, subyek ujicoba, lokasi dan waktu penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Pengembangan, membahas hasil penelitian, pembahasan hasil 

penelitian dan keterbatasan penelitian. 

BAB V Penutup, membahas kesimpulan dan saran. 



12 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Lintasan Belajar  

a. Pengertian Lintasan Belajar 

Terdapat istilah Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dalam lintasan 

belajar yang merupakan dugaan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Berikut konsep dugaan aktivitas siswa Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT) menurut Simon: 

“Hypothetical learning trajectories are defined by reseacher-developers 

as goals for meaningful learning, a set of tasks to accomplish those goals, 

and a hypothesis about students‟ thinking and learning“.
1
 

 

Simon mengekspresikan bahwa Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 

sebagai gambaran proses pembelajaran ketika siswa mengalami proses 

pembelajaran mulai dari awal sampai tercapainya tujuan pembelajaran. Istilah 

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) merujuk kepada rencana guru 

berdasarkan antisipasi belajar siswa yang mungkin dicapai dalam proses 

pembelajaran yang didasari oleh tujuan pembelajaran matematika yang 

diharapkan pada siswa, pengetahuan dan perkiraan tingkat pemahaman 

siswanya, serta pilihan aktivitas matematika secara berurut.
2
 

                                                             
1  Nurdin, “Trajektori dalam Pembelajaran Matematika”, dalam Jurnal Edumatica, Volume 01 

Nomor 01, April 2011, hlm. 1-2. 
2 Fuadiah, N.F., “Hypothetical Learning Trajectory pada Pembelajaran Bilangan Negarif 

Berdasarkan Teori Situasi Didaktis di Sekolah Menengah (Hypothetical Learning Trajectory of 

Negative Number Based on Theory of Didactical Situation for Secondary School)”, dalam Jurnal 

12 



13 
 

Lintasan belajar adalah urutan pembelajaran yang menggambarkan 

pemikiran siswa saat proses pembelajaran berupa dugaan dan hipotesis dari 

serangkaian desain pembelajaran untuk mendorong perkembangan berpikir 

siswa agar tujuan pembelajaran matematika siswa sesuai dengan yang 

diharapkan.
3
 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, lintasan belajar  

adalah suatu cara yang digunakan guru untuk mengembangkan dan 

menggambarkan pemikiran siswa melalui aktivitas-aktivitas yang dapat 

memudahkan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

b. Komponen-komponen Lintasan Belajar 

Menurut Simon, lintasan belajar yang bersifat hipotetik atau lintasan 

belajar hipotetik terdiri atas tiga komponen utama yaitu: tujuan belajar untuk 

pembelajaran bermakna, sekumpulan tugas untuk mencapai tujuan-tujuan 

tersebut dan hipotesis tentang bagaimana peserta didik belajar dan bagaimana 

peserta didik berpikir. Simon pertama kali menggunakan alur belajar hipotetik 

untuk mendesain suatu pembelajaran singkat yang meliputi satu atau dua kali 

pertemuan, sedangkan menurut Chuang-Yih Chen, the learning trajectory is 

made up of three components: the learning goals, the learning activities and the 

hypotetical learning trajectory process. “Jadi, menurut Chuang-Yih Chen, alur 

belajar terdiri atas tiga komponen, yaitu: tujuan-tujuan belajar (the learning 

                                                                                                                                                                              
Mosharafa, Volume 6, Nomor 1, Januari 2017, hlm. 14. Dapat diakses melalui 

Mosharafa.org/index.php/mosharafa, diakses pada hari Jum’at, 05 Januari 2018, pukul 20.32 WIB. 
3 Rully Charitas Indra Prahmana,  Design Research (Teori dan Implementasi: Suatu Pengantar) 

(Depok: Rajawali Pres, 2017), hlm. 21. 
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goals), aktivitas belajar (the learning activities) dan proses belajar hipotetik (the 

hypotetical learning trajectory process). Chuang menerapkan alur belajar 

dalam pemecahan masalah. Chuang lebih melihat alur belajar sebagai barisan 

aktivitas atau proses.
4
 

Berdasarkan komponen-komponen lintasan belajar yang dikemukakan 

oleh Simon dan Chuang-Yih Chen dapat dibandingkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.1. Perbandingan Komponen Lintasan belajar Menurut Simon dan 

Chuang- Yih Chen
5
 

No. 
Komponen learning trajectory 

menurut Simon 

Komponen learning trajectory 

menurut Chuang- Yih Chen 

1.  Tujuan-tujuan belajar (goals for 

meaningful learning) 

Tujuan-tujuan belajar (the 

learning goals) 

2. Sekumpulan tugas untuk 

mencapai tujuan (a set of task) 

Aktivitas belajar (the learning 

activities) 

3. Suatu hipotesis bagaimana anak 

belajar dan bagaimana anak 

berpikir (a hypothesis about 

students thinking and learning) 

Proses belajar yang bersifat 

hipotesis (the hypothetical 

learning process) 

 

c. Manfaat Lintasan Belajar 

Manfaat dari lintasan belajar adalah 1) memberikan petunjuk bagi guru 

untuk menentukan dan merumuskan tujuan-tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, 2) guru dapat membuat keputusan-keputusan tentang langkah-langkah 

strategi yang akan digunakan untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut. 

Sebelum menentukan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam 

pembelajaran atau pemecahan masalah, guru seharusnya memiliki terlebih 

dahulu informasi tentang pengetahuan prasyarat, strategi berpikir yang 

                                                             
4 Nurdin, Op. Cit., hlm. 2.  
5 Ibid., hlm. 3.  
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digunakan siswa, level berpikir yang siswa tunjukkan dan bagaimana variasi 

aktivitas yang dapat menolong siswa mengembangkan pemikiran yang 

dibutuhkan untuk tujuan tersebut. Semuanya termuat dalam lintasan/alur belajar 

hipotesis, 3) guru dapat mengetahui lintasan/alur belajar ataupun tingkat 

berpikir yang dimiliki oleh siswa pada saat itu melalui observasi, penilaian dan 

informasi lain yang dapat dikumpulkan oleh guru, 4) mengetahui mana yang 

harus didahulukan dalam proses pengembangannya, 5) memberikan suatu 

kerangka kerja bagi guru untuk mengembangkan pengetahuan tentang berpikir 

dan belajar siswa yang dapat digunakan sebagai rencana pembelajaran.
6
 

2. Pembelajaran Segitiga  

a. Pengertian Segitiga 

Perhatikanlah gambar segitiga ABC di bawah ini. Ada beberapa sisi yang 

membentuk segitiga ABC, yaitu AB, BC dan AC. Sudut-sudut yang terdapat 

pada segitiga ABC adalah sudut A atau sudut BAC atau sudut CAB, sudut B 

atau sudut ABC atau sudut CBA dan sudut C atau sudut ACB atau sudut BCA. 

Jadi, ada tiga sudut yang terdapat pada segitiga.
7
 

 
Gambar 2.1 segitiga ABC 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa segitiga adalah 

bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan mempunyai tiga buah titik 

                                                             
6 Ibid. 
7 Suwah Sembiring, dkk, Matematika untuk Siswa SMP-MTs Kelas VII (Bandung: Yrama 

Widya, 2016), hlm. 223. 
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sudut. Segitiga biasanya dilambangkan dengan  , dalam segitiga ( ) terdapat 

alas dan tinggi. Alas segitiga merupakan salah satu sisi dari segitiga, sedangkan 

tinggi adalah garis yang tegak lurus dengan sisi alas dan melalui titik sudut 

yang berhadapan dengan sisi alas. 

b. Jenis-jenis Segitiga 

Jenis-jenis segitiga dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Jenis-jenis Segitiga Berdasarkan Panjang Sisi 

Jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya dibagi menjadi tiga, 

yaitu: 

a) Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya tidak sama 

panjang, dan tidak mempunyai sumbu simetris. 

 
Gambar 2.2 Segitiga Sembarang 

 

b) Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memiliki dua sisi yang sama 

panjang. Sifat dari segitiga sama kaki ini adalah: kedua sisinya sama 

panjang, mempunyai satu sumbu simetri. 

 
Gambar 2.3 Segitiga Sama Kaki 
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c) Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang, 

ketiga sudutnya sama besar, dan mempunyai tiga sumbu simetri.
8
 

 
Gambar 2.4 Segitiga Sama Sisi 

 

Dalil Al-Qur’an yang berkaitan dengan segitiga sama sisi terdapat 

pada Q.S. Al-Mulk ayat 3 yang berbunyi: 

                       

               

 

Artinya: 

 “Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali 

tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak 

seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat sesuatu 

yang tidak seimbang?”
9
 

Berdasarkan ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, segala 

ciptaan Allah SWT adalah seimbang, teratur dan disusun dengan serapi-

rapinya. Jika dihubungkan dengan segitiga sama sisi, ayat ini akan sesuai 

dengan segitiga sama sisi, karena sifat-sifat segitiga sama sisi itu adalah, 

ukurannya sama atau seimbang dan teratur.  

 

                                                             
8 Ibid., hlm. 223-224.  
9 Lajnah Pentasih Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur‟an dan Terjemahan Al-Jumanatul „Ali (Bandung: 

CV Penerbit J-Art, 2004), hlm. 526. 
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2) Jenis-jenis Segitiga Berdasarkan Besar Sudut 

Jenis-jenis segitiga berdasarkan besar sudut dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a) Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya adalah sudut lancip 

atau besar masing-masing sudutnya kurang dari 90 . 

 
Gambar 2.5 Segitiga Lancip 

 

b) Segitiga tumpul adalah segitiga yang yang salah satu sudutnya memiliki 

sudut tumpul dan salah satu sudutnya lebih besar dari 90 . 

 
Gambar 2.6 Segitiga Tumpul 

c) Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya adalah sudut 

siku-siku yang besar sudutnya  90 , dua sudut yang bukan siku-siku selalu 

memiliki besar sudut yang sama, yaitu 45  dan tidak memiliki sumbu 

simetri.
10

 

 
Gambar 2.7 Segitiga Siku-siku 

 

 

 

 

 

                                                             
10 Suwah Sembiring, Op. Cit., hlm. 224-225.  
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c. Keliling dan Luas Segitiga 

1) Keliling Segitiga 

Keliling suatu bangun datar merupakan jumlah dan panjang sisi-sisi 

yang membatasinya, sehingga untuk menghitung keliling dari sebuah 

segitiga dapat ditentukan dengan menjumlahkan panjang dari setiap sisi 

segitiga tersebut.  

 
Gambar 2.8 Mencari Rumus Keliling Segitiga 

 

 

Keliling                

       

       

Jadi, keliling              

2) Luas Segitiga 

Secara umum, luas segitiga dengan panjang alas a dan tinggi t 

adalah 
 

 
        Jadi, rumus untuk mencari luas segitiga adalah, L= 

 

 
      . 

Contoh: 

Sebuah puzzle permukaannya berbentuk segitiga siku-siku seperti gambar 

berikut ini. Tentukanlah keliling dan luas permukaan puzzle tersebut. 
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Penyelesaian: 

Diketahui:                

Ditanya: keliling dan luas permukaan puzzle = ...??? 

Jawab: 

Keliling permukaan puzzle =       

             

          

Luas permukaan puzzle   = 
 

 
       

  
 

 
       

       
  

 
 

       

Jadi, keliling permukaan puzzle yang berbentuk segitiga siku-siku adalah 

      dan luas permukaan puzzlenya adalah       11 

3. Pendekatan Kontekstual  

a. Pengertian Pendekatan Kontekstual  

Salah satu pendekatan yang berorientasi pada kehidupan sehari-hari 

adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan pembelajaran adalah sudut 

                                                             
11 Dewi Nurarini dan Tri Wahyuni, Matematika I Konsep dan Aplikasinya untuk Kelas VII SMP 

dan MTs (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 246-249. 
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pandang, asumsi dan keyakinan kita terhadap proses pembelajaran. Pendekatan 

adalah konsep dasar yang mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari 

metode pembelajaran.
12

  

Menurut Sopyan Amri, kontekstual merupakan metode belajar yang dapat 

membantu semua guru mempraktekkan dan mengaitkan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi yang ada di lingkungan siswa, dan 

menuntut siswa membuat hubungan beberapa pengetahuan yang pernah 

dialami siswa dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat.
13

 

Pendekatan Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
14

 Pengetahuan 

dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar. Pembelajaran kontekstual 

dapat dimulai dengan sajian atau tanya jawab lisan terkait dengan dunia nyata 

kehidupan siswa, sehingga siswa dapat merasakan manfaat dari materi yang 

disajikan, motivasi belajar muncul, dunia pikiran siswa menjadi konkret, dan 

suasana menjadi kondusif, nyaman dan menyenangkan. Oleh karena itu, siswa 

akan menyadari bahwa apa yang mereka pelajari berguna dalam hidupnya 

nanti.
15

 Landasan filosofi pembelajaran kontekstual adalah konstruktivisme, 

                                                             
12 Helmiati, Model Pembelajaran (Pekanbaru: Aswaja Pressindo, 2012), hlm. 36. 
13  Sopyan Amri, dkk, Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif dalam Kelas (Jakarta: Prestasi 

Pustakarya, 2010),  hlm. 21.  
14  Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 

Problematika Belajar dan Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 87.  
15  Helmiati, Op. Cit., hlm. 50-51.  
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artinya filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar 

menghafal. Siswa harus mengkonstruksi (membangun) pengetahuan di benak 

mereka sendiri. Untuk membangun pengetahuan tersebut, diperlukan 

pengalaman belajar yang nyata. Konstruktivisme berakar pada filsafat pada 

filsafat pragmatisme yang digagas oleh John Dewey pada awal abad ke 20, 

yaitu filosofi belajar yang menekankan kepada pengembangan minat dan 

pengalaman siswa.
16

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

kontekstual adalah suatu pendekatan yang dapat membantu seorang guru dalam 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

b. Karakteristik Pendekatan Kontekstual 

Ada beberapa karakteristik pembelajaran kontekstual sebagai berikut: 

1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran 

yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks 

kehidupan nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam 

lingkungan (learning real life setting). 

2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning) 

3) Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman  bermakna 

bagi siswa (learning by doing). 

4) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling 

mengoreksi antarteman (learning in a group). 

5) Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa 

kebersamaan, bekerja sama (learning to know each other deeply). 

6) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif dan 

mementingkan kerja sama (learning to ask, to inquiry, to work 

together). 

                                                             
16 Ibid., hlm. 51.  
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7) Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning 

as an enjoy activity).
17

 

 

c. Komponen-komponen Pendekatan Kontekstual 

Komponen-komponen pendekatan kontekstual ada tujuh (7), yaitu: 

1) Konstruktivisme (Constructivism) 

Konstruktivisme (constructivism) merupakan landasan berfikir 

(filosofi) pendekatan kontekstual, yaitu pengetahuan dibangun sedikit demi 

sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan 

tidak dengan tiba-tiba. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, 

konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Tetapi manusia 

harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui 

pengalaman nyata.
 18 

Dalil tentang komponen ini terdapat pada Q.S. Al-Alaq 

ayat 5 yang berbunyi: 

                               

                        

Artinya: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya”.
19

 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pertama kali 

Islam datang, menyampaikan pesan iqra‟ yang berarti bacalah, bukan 

                                                             
17 Mansur Muchlis, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual Panduan bagi 

Guru, Kepala Sekolah dan Pengawasan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 41. 
18  Syaiful Sagala, Op. Cit., hlm. 88.  
19  Lajnah Pentasih Mushaf Al-Qur’an, Op. Cit., hlm. 593. 
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sekedar mendengar atau melihat dan selanjutnya pesan proses belajar 

mengajar dengan baca tulis untuk menguasai hal-hal yang belum diketahui, 

dalam hal ini terjadi proses mengkonstruksi melalui keterlibatan dalam 

proses belajar mengajar.  

2) Bertanya (Questioning) 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari bertanya. 

Karena, bertanya merupakan strategi utama pembelajaran yang berbasis 

pendektan kontektstual.
20

 Dalil Al-Qur’an yang sesuai dengan komponen ini 

terdapat pada Q. S. An-Nahl ayat 43, yang berbunyi: 

                            

        

 

Artinya: 

”Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 

yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada 

orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”.
21

 

 

Selain itu pada Q.S Al-Anbiya’ ayat 7 yang berbunyi: 

                         

    

 
 

Artinya: 

 “Kami tiada mengutus Rasul Rasul sebelum kamu (Muhammad), 

melainkan beberapa orang-laki-laki yang Kami beri wahyu kepada 

                                                             
20  Syaiful Sagala, Loc. Cit. 
21  Lajnah Pentasih Mushaf Al-Qur’an, Op. Cit., hlm. 272. 
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mereka, Maka Tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, 

jika kamu tiada mengetahui”.
22

 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

proses belajar mengajar harus ada proses atau pendekatan saling bertanya 

(questioning). 

3) Menemukan (Inquiry) 

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran, 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hanya hasil mengingat 

seperangkat fakta-fakta, tetapi juga hasil dari menemukan sendiri.
 23

 

 4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Masyarakat belajar (learning community) dapat terjadi apabila ada 

proses komunikasi dua arah. Seorang guru yang mengajari siswanya bukan 

contoh masyarakat belajar. Karena, komunikasi hanya terjadi satu arah, yaitu 

informasi yang hanya datang dari guru ke arah siswa, tidak ada arus 

informasi yang perlu dipelajari guru yang datang dari arah siswa.
24

 

Pembelajaran dalam masyarakat belajar (learning community), dilaksanakan 

dengan kelompok-kelompok belajar yang bertujuan agar materi 

dimusyawarahkan dan dibahas secara bersama-sama. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah SWT dalam Q.S. Asy-Syu’aro ayat 38, yaitu: 

                  

                                                             
22  Syaiful Sagala, Op. Cit., hlm. 322. 
23  Ibid., hlm. 89.  
24  Ibid. 
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Artinya: 

 “Lalu dikumpulkan Ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari 

yang ma'lum, yaitu di waktu pagi di hari yang dirayakan”.
25

 

Berdasarkan ayat di atas tersebut memberi pelajaran kepada manusia 

agar bermusyawarah tentang masalah keduniaan seperti ekonomi, politik, 

pendidikan dan lain-lain.  

5) Pemodelan (Modeling) 

Pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, sebaiknya ada yang 

bisa dijadikani model bagi siswa. Proses pemodelan tidak harus dilakukan oleh 

guru saja, tetapi bisa juga guru menunjuk siswa yang dianggap mempunyai 

kemampuan lebih jika dibandingkan dengan siswa lainnya.
 26

 Dalil yang sesuai 

dengan komponen ini terdapat dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi: 

                            

          

Artinya: 

 “Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.
27

 

 

6) Refleksi (Reflection) 

Refleksi (Reflection) adalah cara berpikir tentang apa yang baru 

dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang telah kita lakukan 

dalam belajar di masa yang lalu. Refleksi (reflection) merupakan respon 

terhadap kejadian, aktivitas atau pengetahuan yang baru diterima. Adanya 

                                                             
25  Lajnah Pentasih Mushaf Al-Qur’an, Op. Cit., hlm. 367. 
26 Syaiful Sagala, Op. Cit.,  hlm. 90.  
27 Lajnah Pentasih Mushaf Al-Qur’an, Op. Cit., hlm. 420. 
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refleksi, siswa merasa memperoleh sesuatu yang berguna bagi dirinya 

tentang apa yang baru dipelajarinya.
 28

 Dalil yang sesuai dengan komponen 

ini terdapat dalam Q.S. Al-Hasyr ayat 18 yang berbunyi: 

                         

            

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
29

 

 

Berdasarkan ayat di atas Allah SWT memerintahkan agar manusia 

melakukan refleksi dan sekaligus evaluasi dari apa-apa yang telah terjadi. 

Pengalaman adalah guru terbaik untuk dijadikan pelajaran perbaikan dan 

peningkatan di masa yang akan datang. 

7) Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) 

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 

memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran 

perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar dapat 

memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. 

Apabila data yang dikumpulkan guru mengidentifkasikan bahwa siswa 

mengalami kemacetan dalam belajar, maka guru segera mengambil tindakan 

yang tepat agar siswa terbebas dari kemacetan tersebut.
30

 Firman Allah SWT 

                                                             
28  Syaiful Sagala,Op. Cit., hlm. 91.  
29  Lajnah Pentasih Mushaf Al-Qur’an, Op. Cit., hlm. 548. 
30  Syaiful Sagala, Loc. Cit. 
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yang sesuai dengan komponen ini terdapat pada Q.S. Al-Baqarah ayat 284 

yang berbunyi: 

                          

                              

      

Artinya: 

“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada 

di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau 

kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan 

dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa 

yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
31

 

 

d. Langkah-langkah Penerapan Pendekatan Kontekstual 

Penerapan pendekatan kontekstual di dalam kelas tidaklah sulit. Karena, 

pendekatan kontekstual atau CTL ini dapat diterapkan dalam kurikulum apa 

saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. 

Langkah-langkah penerapan pendekatan kontekstual di kelas adalah sebagai 

berikut: 

1) Kembangkan pikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara 

bekera sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi pengetahuan dan 

keterampilannya secara sendiri. 

2) Laksanakanlah sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik dalam 

hal ini, topik yang dipilih adalah segitiga. 

3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 

4) Ciptakan masyarakat belajar (learning community), yaitu dengan cara belajar 

dalam kelompok-kelompok. 

5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 

6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan. 

                                                             
31  Lajnah Pentasih Mushaf Al-Qur’an,  Op. Cit., hlm. 49. 
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7) Lakukan penilaian sebenarnya dengan beberapa cara, salah satunya dengan 

melakukan tes.
 32

 

 

e. Prinsip-prinsip Pendekatan Kontekstual 

Adapun prinsip-prinsip pendekatan kontekstual adalah sebagai berikut: 

1) Saling ketergantungan, merumuskan bahwa kehidupan ini merupakan suatu 

sistem. Lingkungan belajar merupakan sistem yang mengintegrasikan 

berbagai komponen pembelajaran dan komponen tersebu saling 

mempengaruhi secara fungsional. Berdasarkan prinsip ini dalam belajar 

memungkinkan siswa membuat hubungan bermakna, bekerja sama 

menemukan persoalan, merancang rencana dan mencari pemecahan masalah. 

2) Diferensiasi, merujuk kepada entitas-entitas yang beraneka ragam dari 

realitas kehidupan di sekitar siswa. Keanekaragaman mendorong berpikir 

kritis siswa untuk menemukan hubungan diantara entitas-entitas yang 

beraneka ragam tersebut. 

3) Pengaturan diri, mendorong pentingnya siswa mengeluarkan seluruh potensi 

yang dimilikinya.
33

 

 

4. Teori Belajar yang Relevan dengan Pendekatan Kontekstual 

a. David Ausubel 

Menurut David Ausubel, belajar dikatakan bermakna apabila melalui 

tahapan mengetahui, memahami, mengaplikasikan dan memilikinya 

untuk dimanfaatkan lebih lanjut. Selain itu, untuk memahami suatu 

konsep selalu dikaitkan dengan konsep-konsep lainnya maka akan terjadi 

proses belajar bermakna.
34

 

 

b. Jerome Bruner 

Jerome Bruner mengemukakan bahwa, belajar akan efektif jika 

menggunakan struktur konsep, sehingga tampak keterkaitan antara 

konsep yang satu dengan konsep yang lainnya serta antara hubungan 

konsep yang satu dengan konsep yang lainnya serta antara hubungan 

konsep prasyarat dengan konsep suksesornya. Belajar dengan 

menggunakan struktur konsep adalah belajar secara komprehensif karena 

konsep dipahami secara menyeluruh, implikasinya bahwa dengan belajar 

                                                             
32 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran sebagai Referensi bagi Pendidik dalam 

Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 168-169.  
33Agus Suprijono, Cooperatif Learning Trajectory (Teori & Aplikasi Paikem) (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 80-81.  
34 Dara Nurul Istiqamah, Desain Didaktis Konsep Perbandingan Segmen Garis pada 

Pembelajaran Matematika SMP (Jakarta: Repository UPI),  hlm.12. 
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seperti ini akan menyebabkan retensi siswa menjadi kuat dan memorinya 

tahan lama.
35

 

 

c. Teori APOS (Action Process Object Schema) 

APOS merupakan suatu konstruksi mental pada seseorang untuk 

memahami sebuah ide matematik (konsep matematika) melalui 

serangkaian proses yang diperkenalkan sebagai Action Process Object 

Schema.
36

 

 

Berdasarkan teori belajar yang relevan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa, agar seseorang dapat memahami suatu konsep matematika maka harus 

dikaitkan dengan konsep matematika yang lainnya agar terjadi proses belajar yang 

bermakna, dan untuk memahami suatu konsep matematika diperlukan serangkaian 

proses yang dapat mempermudah seseorang dalam memahaminya. 

B. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini dikemukakan penelitian yang berhubungan dengan variabel-variabel 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Rini Kurniawati (Program Pascasarjana Magister Pendidikan Matematika, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung, Bandar Lampung, 

2017), “Desain Didaktis Materi Segitiga dan Segiempat melalui Pendekatan 

Kontekstual dengan Metode Socrates untuk Mengembangkan Kemampuan Spasial 

dan Disposisi Matematis Siswa”. Masalah yang terdapat dalam penelitian Rini 

Kurniawati ini rendahnya perhatian dan aktivitas siswa di kelas. Ketika guru 

menerangkan, kurang dari 40% siswa yang bertumpu memperhatikan dan lebih 

                                                             
35 Wadifah, Desain Didaktis Konsep Luas Segitiga dalam Pembelajaran Matematika SMP 

(Jakarta: Repository UPI, 2012), hlm. 27-28.  
36 Lusi Siti Aisah, Desain Didaktis Konsep Luas Permukaan dan Volume Prisma dalam 

Pembelajaran Matematika SMP (Jakarta: Repository UPI, 2012), hlm. 16-17.  
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sedikit lagi yang terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Akibatnya, hasil belajar 

siswa lebih dari 60% berada di bawah KKM. Penelitian ini telah menghasilkan 

desain didaktis materi segitiga dan segiempat yang dikembangkan melalui 

pendekatan kontekstual dengan metode Socrates untuk mengembangkan 

kemampuan spasial matematis dan disposisi matematis siswa. Pengembangan 

desain didaktis ini meliputi: a) urutan materi yang diajarkan sedikit berbeda 

dengan buku paket, yaitu dimulai dari segiempat baru dilanjutkan segitiga, b) 

latihan yang ada dalam LKS dibuat secara sederhana dalam bentuk permasalahan 

yang mungkin terjadi dalam kehidupan sehari-hari, c) desain didaktis yang sudah 

dibuat diujicobakan di kelas VII-L untuk direvisi.
37

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah dari materi dan metode yang digunakan. Pada penelitian Rini Kurniawati, 

materi yang dibahas adalah materi segitiga dan segiempat, sedangkan materi yang 

dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini adalah materi segitiga.  

2. Sunarsih, “Desain Didaktis Barisan dan Deret Melalui Metode Socrates 

Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan dan Disposisi Berfikir Kritis 

Siswa”. Masalah dalam penelitian Sunarsih ini adalah munculnya hambatan 

belajar siswa pada materi barisan dan deret. Penelitian ini menghasilkan sebuah 

desain didaktis yaitu, a) struktur penyajian materi dalam pengembangan desain 

didaktis adalah barisan bilangan, barisan aritmetika, deret aritmetika, barisan 

geometri, deret geometri, dan menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan 

                                                             
37 Rini Kurniawati, Desain Didaktis Materi Segitiga dan Segiempat melalui Pendekatan 

Kontekstual dengan Metode Socrates untuk Mengembangkan Kemampuan Spasial dan Disposisi 

Matematis Siswa (Tesis, PPs Universitas Lampung Bandar Lampung, 2017), hlm. 100-101. 
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konsep barisan dan deret, b) media pembelajaran yang digunakan media gambar, 

permainan game, cerita rakyat, dan kartu domino dan lainnya dalam setiap 

pertemuan, c) proses pembelajarannya adalah metode socrates, dimana 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan uji silang untuk menggali kemampuan siswa 

dalam memahami suatu konsep, d) soal-soal yang diberikan dalam desain didaktis 

barisan dan deret adalah soal-soal yang mengandung indikator-indikator berpikir 

kritis dan bermakna kontekstual.
38

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah dari materi dan metode yang digunakan. Pada penelitian Sunarsih, materi 

yang dibahas adalah materi barisan dan deret, sedangkan materi yang dibahas 

peneliti dalam penelitian ini adalah materi segitiga. 

3. Lisnani, Ilma, R., Somakim “Desain Pembelajaran Bangun Datar Menggunakan 

Fable Dog Catches Cat and Puzzle Tangram di Kelas II SD”. Metode yang 

digunakan adalah design research terdiri dari tiga tahap, yaitu: preliminary, design 

experiment (pilot experiment dan teaching experiment) dan analysis retrospective. 

Masalah yang terdapat dalam penelitian Lisnani ini adalah rendahnya pemahaman 

konsep geometri pada konsep segiempat dan segitiga. Penelitian ini 

mengembangkan hasil pembelajaran tentang bangun datar melalui serangkaian 

aktivitas, prosedur, dan strategi bagi siswa dalam menemukan kemampuan 

berpikir kreatif melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) melalui konteks tangram melalui fable “dog catches cat”. Puzzle tangram, 

                                                             
38 Sunarsih, Desain Didaktis Barisan dan Deret Melalui Metode Socrates Kontekstual untuk 

Memfasilitasi Kemampuan dan Disposisi Berfikir Kritis Siswa (Tesis, Universitas Lampung Bandar 

Lampung, 2017), hlm. 4-5. 
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dan kreasi origami menjadi starting point materi pengenalan dan pengelompokkan 

bangun datar. Hasil dari penelitian ini berupa learning trajectory pada masing-

masing aktivitas yaitu: siswa mengenal berbagai bentuk bangun datar melalui 

penggunaan fable, siswa mampu menyebutkan dan mengelompokkan berbagai 

bangun datar melalui puzzle tangram dan membentuk dan mengelompokkan 

bangun datar dan terbentuk suatu kreasi baru berupa kucing dan lainnya.
39

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah sama-sama menggunakan metode design research dengan menggunakan 

model Gravemeijer & Cobb yang terdiri dari tiga langkah, yaitu preliminary, 

design experiment (pilot experiment dan teaching experiment) dan analysis 

retrospective. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah dari materi dan pendekatan yang digunakan. Pada 

penelitian Lisnani, materi yang dibahas adalah materi bangun datar (segiempat dan 

segitiga), sedangkan materi yang dibahas peneliti dalam penelitian ini adalah 

materi segitiga. Pendekatan yang digunakan pada penelitian Lisnani adalah 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI), sedangkan 

pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kontekstual. Jenjang pendidikan pada penelitian Lisnani adalah SD (kelas II SD), 

sedangkan jenjang pendidikan peneliti dalam penelitian ini adalah MTs/SMP (VII 

MTs). 

 

                                                             
39 Lisnani, Ilma, R., Somakim “Desain Pembelajaran Bangun Datar Menggunakan Fable 

“Dog Catches Cat” and Puzzle Tangram di Kelas II SD”, dalam Jurnal Kreano, Volume 4, Nomor 1, 

Bulan Juni Tahun 2013, hlm.11.  
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BAB III 

METODOLOGI PENGEMBANGAN 

A. Jenis dan Model Pengembangan 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian desain (design reserach) tipe 

validation study yang merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan 

mengembangkan local instruction theory (LIT) dengan kerja sama antara peneliti 

dengan tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
1
 Design research 

adalah penelitian yang bertujuan untuk merumuskan, mengetahui, dan 

mengembangkan hipotesa dari proses belajar dan proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan masalah.
2
  

Model pengembangan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

merujuk kepada model Gravemeijer & Cobb yang membagi design research menjadi 

3 langkah, yaitu: preliminary design (desain permulaan), experiment (percobaan) dan 

retrospective analysis (analisis tinjauan), terbagi dua yaitu pilot experiment dan 

teaching experiment. 

Penelitian desain (design research) ini bersifat terbatas, artinya tahapan 

penelitian desain (design research) ini hanya dilakukan sampai tahap praktikalitas 

saja, yaitu tahap experiment (percobaan). Pembatasan tahapan penelitian desain ini 

dilakukan karena mengingat keterbatasan waktu yang dimiliki dalam menyelesaikan 

penelitian desain ini.  

                                                             
1Rully Charitas Indra Prahmana, Design Research: Suatu Pengantar Teori dan 

Implementasinya (Depok: Rajawali Pers, 2017), hlm. 13. 
2 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

PTK, dan Penelitian Pengembangan  (Bandung: Citapustaka Media, 2016), hlm. 240.  
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Gambar 3.1. Tahap Penelitian Desain (Design Research) 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Studi Pendahuluan 

Langkah awal di dalam melakukan penelitian pengembangan ini adalah 

melakukan studi pendahuluan. Pada kegiatan studi pendahuluan ini, terdapat tiga 

langkah, yaitu: 

a. Kajian Pustaka 

Pada kegiatan kajian pustaka, yang dikaji adalah berupa literatur-literatur 

yang berkenaan dengan teori, konsep dan hasil-hasil penelitian yang relevan 

untuk mendukung studi pendahuluan. Literatur yang dikaji berupa buku 

referensi, jurnal ilmiah dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

segitiga. 
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b. Analisis Kebutuhan 

Kegiatan analisis kebutuhan meliputi analisis kebutuhan produk dan studi 

kelayakan. Kegiatan analisis kebutuhan produk bertujuan untuk mengetahui 

potensi terhadap kemungkinan produk yang akan dikembangkan, instrumen 

yang digunakan untuk keperluan ini berupa tes yang diujikan kepada siswa 

kelas VIII-3 MTsN 2 Padangsidimpuan yang berjumlah 43 siswa.  

c. Studi Kelayakan 

Studi kelayakan dilakukan dengan melakukan survei lapangan terhadap 

ketersediaan alat dan bahan yang diperlukan untuk mendukung terlaksananya 

pengembangan lintasan belajar. Hasil studi pendahuluan yang meliputi kajian 

pustaka, analisis kebutuhan produk dan studi kelayakan, dijadikan sebagai data 

untuk mengembangkan spesifikasi produk. Selanjutnya data-data tersebut 

digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan lintasan belajar siswa dengan 

pendekatan kontekstual di MTsN 2 Padangsidimpuan. 

2. Data Spesifikasi Produk 

Hasil studi pendahuluan yang meliputi kajian pustaka, analisis kebutuhan 

produk dan studi kelayakan, dijadikan sebagai data untuk mengembangkan 

spesifikasi produk. Selanjutnya data-data tersebut dipergunakan sebagai acuan 

dalam mengembangkan lintasan belajar dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual di MTsN 2 Padangsidimpuan. 

3. Pengembangan Produk 

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil studi pendahuluan, 

kemudian konsultasi dengan pembimbing. Hasil diskusi ini diharapkan mendapat 
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gambaran yang jelas tentang spesifikasi produk yang akan dikembangkan beserta 

perangkat pendukungnya. Secara prosedural kegiatan penelitian pada tahap 

pengembangan ini meliputi: 

a. Pengembangan Produk Awal 

Kegiatan pengembangan produk awal pada penelitian ini yaitu membuat 

rancangan lintasan belajar siswa pokok bahasan segitiga. Rancangan ini dengan 

mempertimbangkan indikator yang akan dicapai siswa. 

b. Uji Validasi Ahli 

Kegiatan pada tahap ini berupa pengujian produk awal. Pengujian produk 

dilakukan melalui instrumen evaluasi yang ditujukan kepada ahli di bidang pendidikan 

matematika sedangkan ahli materi dan ahli evaluasi berasal dari guru bidang  studi 

matematika MTsN 2 Padangsidimpuan. Masukan, saran dan koreksi yang diberikan 

para ahli akan dijadikan sebagai bahan revisi lintasan belajar. 

4. Ujicoba Produk 

Uji coba pada dasarnya dilakukan untuk menguji kelayakan produk sebelum 

benar-benar diterapkan sebagai lintasan belajar. Produk akan diuji cobakan di 

kelas VII-3 MTsN 2 Padangsidimpuan yang berjumlah 43 siswa. 

C. Subyek Ujicoba 

Subyek dari penelitian ini adalah siswa MTsN 2 Padangsidimpuan kelas VII 

semester genap, sedangkan dalam pengujian hambatan belajar, peneliti telah 

melakukan penelitian dengan cara memberikan soal kepada siswa di MTsN 2 

Padangsidimpuan kelas VIII-3 yang terdiri dari 43 orang siswa, 21 orang siswa 

perempuan dan 22 orang siswa laki-laki. 
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D. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di MTsN 2 Padangsidimpuan yang beralamatkan di 

Jalan H. T Rizal Nurdin KM 6,5 Gg. Pendidikan Padangsidimpuan, kode pos 22733. 

Waktu penelitian dilaksanakan mulai tanggal 09 Juni 2017 sampai dengan Mei 2018. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Arikunto di dalam buku Ahmad Nizar Rangkuti teknik pengumpulan 

data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan data dan kegiatan tersebut menjadi sistematis dan menjadi lebih 

mudah.
3
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
4
 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti turun ke 

lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Menurut Nawawi & Martini 

dalam buku Dr. Ahmad Nizar Rangkuti yang berjudul Metode Penelitian 

Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK dan Penelitian Pengembangan 

halaman 144, observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

                                                             
3  Ibid.,  hlm. 59. 
4  Ibid., hlm. 143.  
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terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam 

objek penelitian.
5
 

Observasi ini diterapkan selama proses pembelajaran, yaitu dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran di 

kelas dengan menggunakan lintasan belajar dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual serta perilaku dan aktivitas yang ditunjukkan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Observasi ini dilakukan di MTsN 2 Padangsidimpuan 

dengan menggunakan lembar observasi yang bertujuan untuk mengetahui 

kepraktisan pelaksanaan lintasan belajar. 

2. Angket (Kuesioner) 

Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab.
6
 Angket yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu angket 

model skala Likert, yaitu Sangat Setuju (SS) diberikan skor 4, Setuju (S) diberikan 

skor 3, Tidak Setuju (TS) diberikan skor 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) 

diberikan skor 1.
7
 

Pada penelitian ini, angket bertujuan untuk melihat respon siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan lintasan belajar yang kemudian 

dianalisis untuk mengetahui kepraktisan (praktikalitas) dari lintasan belajar. 

 

                                                             
5 Ibid., hlm. 143-144.   
6 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 199.  
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 120.  
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3. Wawancara  

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau keterangan 

yang diperoleh sebelumnya.
8
 Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan 

guru mata pelajaran matematika MTsN 2 Padangsidimpuan (Ibu Evi Wahyuni 

Dalimunthe, S. Pd) dan siswa kelas VII-3 MTsN 2 Padangsidimpuan baik secara 

terstuktur maupun tidak terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan untuk 

mengetahui informasi tentang kesulitan yang dialami guru dan siswa selama 

proses pembelajaran sebelum menggunakan lintasan belajar, sedangkan 

wawancara tidak terstruktur digunakan untuk mengungkap kepraktisan lintasan 

belajar. 

Secara ringkas, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data 

 

Aspek yang Dinilai Teknik Pengumpulan Data 

Validitas Lintasan 

Belajar 

Lembar validasi yang akan dinilai setiap validator 

Praktikalitas Lintasan 

Belajar 

1. Observasi (lembar observasi) 

2. Angket Respon Siswa 

3. Wawancara  

 

 

 

 

 

                                                             
8 Ahmad Nizar Rangkuti, Op. Cit., hlm. 149. 
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F. Teknik Analisis Data  

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis Validitas 

Tabel 3.2 Teknik Analisis Data Validitas 

 

Analisis Validitas Teknik Analisi Data 

 Menganalisis seluruh aspek yang dinilai oleh setiap 

validator terhadap lintasan belajar. Analisis  tersebut 

disajikan dalam bentuk tabel. 

 

Untuk mengetahui persentase kevalidan menggunakan rumus:
9
 

Persentasi =  
                                  

                      
      

 Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria berikut:  

Tabel 3.3 Kategori Validitas Lembar Validasi
10

 

 

No Kriteria Range Persentase (%) 

1 Tidak Valid 0 – 20 

2 Kurang Valid 20 – 40 

3 Cukup Valid 41 – 60 

4 Valid 61 – 80 

5 Sangat Valid 81 – 100 

  

2. Analisis Praktikalitas   

Tabel 3.4 Teknik Analisis Data Praktikalitas 

 

Analisis 

Praktikalitas 

Teknik Analisi Data 

 Dengan melakukan uji coba terbatas di kelas. Uji coba 

dilakukan untuk melihat kepraktikalitasan suatu lintasan 

belajar segitiga yang sudah dirancang. 

                                                             
9 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 318. 
10 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Bandung: 

Alfabeta, 2007), hlm. 89. 
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a. Hasil 

Observasi 

Data hasil observasi terhadap praktikalitas lintasan belajar 

diolah dengan statistik deskriptif, yaitu pengolahan data 

yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata bukan dengan 

angka. 

b. Angket Data angket diperoleh dengan cara menghitung skor siswa 

yang menjawab masing-masing item sebagaimana yang 

terdapat di dalam angket. 

Data tersebut dianalisis dengan teknik yang dinyatakan 

Riduwan, yaitu sebagai berikut:
11

 

 Persentasi= 
                                  

                      
      

Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria berikut:  

 

Tabel 3.5 Kategori Praktikalitas Lintasan Belajar
12

 

No Kriteria Range Persentase (%) 

1 Tidak Praktis 0 – 20 

2 Kurang Praktis 20 – 40 

3 Cukup Praktis 41 – 60 

4 Praktis 61 – 80 

5 Sangat Praktis 81 – 100 
 

c. Wawancara   Dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu 

suatu pengolahan data yang dirumuskan dalam bentuk 

kata-kata. Prosedur yang dilakukan adalah: 1. Memeriksa 

data yang diperoleh dari hasil wawancara apakah sudah 

sesuai dengan rumusan masalah. 2. Mengklasifikasikan 

data penelitian apakah sesuai dengan batasan masalah. 3. 

Mengambil kesimpulan terhadap interpretasi data dan 

analisa data yang telah dilakukan.  

 

 

                                                             
11Anas Sudijono, Loc. Cit. 
12 Hamdunah, “Praktikalitas Pengembangan Modul Konstruktivisme dan Website pada Materi 

Lingkaran dan Bola”, dalam Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 2, Nomor 1, Tahun 2015. 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

Pada BAB ini dibahas mengenai hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian 

dan keterbatasan penelitian. Berikut ini hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian 

dan keterbatasan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII-3 MTsN 2 dalam pembelajaran segitiga 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Hasil penelitian ini diuraikan 

berdasarkan jenis dan model yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu 

jenis penelitian design research tipe validation study dengan menggunakan model 

Gravemeijer & Cobb yang terdiri dari tiga langkah, yaitu: preliminary design (desain 

pendahuluan), yaitu dengan menganalisis kurikulum, penentuan indikator dan tujuan 

pembelajaran), dilanjutkan dengan teaching experiment (penerapan desain 

pembelajaran) dan melakukan retrospective analysis (refleksi terhadap pembelajaran 

yang telah dilakukan) yang didiskripsikan sebagai berikut. 

1. Preliminary Design (Desain Pendahuluan) 

Pada langkah preliminary design (desain pendahuluan) ini, peneliti 

mengimplementasikan ide awal tentang penggunaan konteks kertas origami dan 

korek api dalam pembelajaran segitiga dengan cara mengkaji literatur (kajian 

pustaka), melakukan analisis terhadap kebutuhan siswa, melakukan observasi ke 

MTsN 2 Padangsidimpuan mengenai kelayakan konteks yang akan digunakan dan 

diakhiri dengan pendesainan Hypothetical Learning Trajectory (HLT). Adapun 
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prosedur yang dilalui pada langkah preliminary design (desain pendahuluan) ini 

adalah: 

a. Studi Pendahuluan 

1) Kajian Pustaka 

Pada langkah kajian pustaka ini, peneliti melakukan analisis terhadap 

kurikulum yang berlaku untuk kelas VII MTsN, khususnya MTsN 2 

Padangsidimpuan. Analisis tersebut meliputi penentuan kompetensi dasar, 

indikator, serta tujuan pembelajaran yang dilalui dengan berbagai aktivitas 

dalam lintasan belajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual.  

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran Matematika 

Kelas VII MTs/SMP Materi Bangun Datar (Segitiga) 

 

KD Indikator pada Silabus 

3.11 Mengaitkan rumus 

keliling dan luas 

untuk berbagai 

jenis segitiga  

3.11.1  Menentukan Sifat dar Jenis-jenis 

Segitiga 

3.11.2 Menemukan rumus keliling dan luas 

segitiga 

3.11.3 Menghitung keliling dan luas segitiga 

dengan menggunakan rumus keliling 

segitiga 

3.11.4 Menemukan rumus luas segitiga 

3.11.5 Menghitung luas segitiga dengan 

menggunakan rumus luas segitiga 

 

2) Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan ini dilakukan di kelas VIII-3 yang berjumlah 43 

siswa. Langkah analisis kebutuhan ini bertujuan untuk melihat gambaran 
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bagaimana kondisi siswa pada saat proses pembelajaran matematika dalam 

pembelajaran segitiga sewaktu di kelas VII. 

Setelah peneliti melakukan studi awal dengan memberikan tes untuk 

mengetahui kemampuan matematika siswa materi segitiga, ditemukan 

beberapa kesulitan yang dihadapi siswa, antara lain siswa tidak mampu 

memahami konsep segitiga dengan baik, karena hanya mengandalkan 

hapalan tanpa memahami konsep dari materi tersebut, sehingga mengalami 

kesulitan ketika menyelesaikan soal. Siswa juga kurang memahami perkalian 

silang dan kurang memahami rumus keliling segitiga. 

3) Studi Kelayakan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MTsN 2 

Padangsidimpuan terhadap ketersediaan alat dan bahan rancangan, maka 

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) layak untuk diterapkan. 

b. Data Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dihasilkan berupa lintasan belajar dalam 

pembelajaran segitiga dengan menggunakan pendekatan kontekstual di kelas 

VII MTsN 2 Padangsidimpuan. Lintasan belajar dirancang melalui 

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4.1. Lintasan Belajar Materi Segitiga 

Pemahaman terhadap 

sifat-sifat dari jenis-

jenis segitiga dengan 

menggunakan korek 

api dan kertas origami 

Pemahaman terhadap 

menemukan rumus 

keliling dan luas 

segitiga dengan 

menggunakan kertas 

origami 

Pemahaman 

terhadap 

menghitung 

keliling dan luas 

segitiga 
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Sekumpulan aktivitas untuk memahami sifat-sifat dari jenis segitiga, 

menemukan rumus keliling dan luas segitiga, serta menghitung keliling dan 

luas segitiga didesain berdasarkan lintasan belajar dan proses berpikir siswa 

yang dihipotesiskan. Himpunan aktivitas instruksi ini dibagi dalam 5 (lima) 

aktivitas yang diselesaikan dalam 3 (tiga) kali pertemuan, mulai dari 

menentukan sifat dari jenis-jenis segitiga, menemukan rumus keliling dan luas 

segitiga dan menghitung keliling dan luas segitiga dan diakhiri dengan proses 

evaluasi. 

c. Pengembangan Produk  

Langkah pengembangan produk ini bertujuan untuk menghasilkan 

lintasan belajar dalam pembelajaran segitiga dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual yang valid, praktis, dan efektif. Langkah pengembangan yang 

dimaksud adalah sebagai berikut:  

1) Desain Pengembangan Produk Awal 

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang dirancang memuat 

tujuan pembelajaran, deskripsi aktivitas pembelajaran dan dugaan/hipotesis 

pemikiran siswa yang mengacu pada indikator pencapaian kompetensi yang 

telah ditentukan. Untuk tiap bagian dari Hypothetical Learning Trajectory 

(HLT), peneliti merancang aktivitas untuk menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Adapun 

rincian Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dalam pembelajaran 

segitiga dengan menggunakan pendekatan kontekstual di kelas VII MTsN 2 

Padangsidimpuan termuat pada lampiran 6. 
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2) Validasi Produk 

Setelah merevisi rancangan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 

dalam pembelajaran segitiga dengan menggunakan pendekatan kontekstual 

di kelas VII MTsN 2 Padangsidimpuan,  langkah selanjutnya yang dilakukan 

peneliti adalah menuliskan desain tersebut ke dalam bentuk RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) dan LAS (Lembar Aktivitas Siswa). Kemudian, 

peneliti memvalidkan Hypotethical Learning Trajectory (HLT) dan lintasan 

belajar, (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) Siswa) kepada 3 orang 

validator, yaitu Ibu Almira Amir, M.Si (Dosen Matematika IAIN 

Padangsidimpuan), Ibu Anita Adinda, S. Si., M. Pd, (Dosen Matematika 

IAIN Padangsidimpuan), Ibu Evi Wahyuni Dalimunthe, S.Pd (Guru 

Matematika MTsN 2 Padangsidimpuan). Berikut ini akan diuraikan hasil 

validasi dari ketiga validator.  

Tabel 4.2 Hasil Validasi Hypotethical Learning Trajectory (HLT)  

 

No Aspek yang Dinilai Rata-rata Persentase Kategori 

1. Kelayakan Isi 0,81 81% Sangat valid 

2. Kelayakan Penyajian 0,83 83% Sangat valid 

3. Kebahasaan 0,83 83% Sangat valid 

4. Kontekstual 0,80 80% Valid  

Rata-rata Keseluruhan 0,82 82% 
Sangat 

valid 

 

Berdasarkan table 4.2 di atas dapat dilihat bahwa, hasil uji validitas 

lintasan belajar siswa dalam pembelajaran segitiga dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual untuk aspek kelayakan isi, aspek penyajian, aspek 
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kebahasaan termasuk kategori baik, namun aspek kontekstual termasuk 

kategori cukup. Maka dapat disimpulkan secara keseluruhan, lintasan belajar 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual yang dikembangkan oleh 

peneliti dikatakan baik dengan rata-rata keseluruhan 0,82 atau 82%. Analisis 

hasil validasi dapat dilihat pada Lampiran 1. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa, lintasan belajar dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual ini telah valid dan layak untuk diujicobakan pada 

langkah teaching experiment. 

Selama tahap validasi, terdapat beberapa revisi yang dilakukan oleh 

peneliti berdasarkan saran-saran dan masukan dari setiap validator. Adapun 

saran dan masukan validator untuk pengembangan Hypotethical Learning 

Trajectory (HLT) dengan menggunakan pendekatan kontekstual dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.3 Saran Validator dan Revisi Hypotethical Learning Trajectory 

(HLT)  

 

Validator Saran Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1. Ibu 

Almira 

Amir, 

M.Si 

 Lengkapi 

perangkat 

pembelajaran 

berupa RPP dan 

munculkan 

komponen 

kontekstualnya di 

RPP, HLT, LT dan 

LAS. 

 Gunakan media 

pembelajaran yang 

bersifat 

kontekstual. 

 RPP, HLT, LT dan 

 RPP belum ada, 

dan komponen 

kontekstual 

sudah terlihat 

pada desain 

lintasan belajar, 

HLT dan LAS. 

 Pada aspek 

kelayakan 

penyajian 

nomor 2 (a) 

terdapat kata 

“ketertautan” 

 

 RPP sudah ada, 

dan komponen 

kontekstual sudah 

terlihat pada 

desain lintasan 

belajar, HLT dan 

LAS. 

 Kata 

“ketertautan” 

diganti menjadi 

“keterkaitan” 
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LAS sesuaikan 

dengan jumlah 

pertemuan. 

 Pada pernyataan 

pendukung nomor 

1 poin (b dan c) 

hilangkan. 

 Pada aktivitas 

konstruktivisme 

buat langsung apa 

kegiatan siswanya 

dan aktivitas di 

masyarakat belajar, 

ganti kalimat 

jawaban dari 

pertanyaan-

pertanyaan 

menjadi masalah-

masalah yang 

terdapat di LAS. 

 Setiap penulisan 

pada tabel dibuat 

rata kiri agar lebih 

bagus. 

2. Ibu Anita 

Adindai., 

M. Pd  

 Rapikan 

pengetikan.  

 Perbaiki kalimat 

masyarakat belajar 

menjadi kelompok 

belajar pada 

lintasan belajarnya. 

 

 Pengetikan 

masih kurang 

rapi. 

 Kalimat 

masyarakat 

belajar belum 

diperbaiki 

menjadi 

kelompok 

belajar. 

 Pengetikan sudah 

rapi. 

 Kalimat 

masyarakat 

belajar sudah 

diperbaiki 

menjadi 

kelompok belajar 

pada lintasan 

belajar. 

3. Ibu Evi 

Wahyuni 

Dalimun- 

the, S. Pd 

Tambahkan media 

yang digunakan 

pada rancangan. 

Media yang 

digunakan 

belum nampak. 

Media yang 

digunakan sudah 

ada. 

 

Setelah revisi dilakukan, maka desain HLT serta perangkat 

pendukungnya berupa RPP dan LAS sudah siap untuk diujicobakan. 
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2. Design Experiment (Percobaan Desain) 

Pada langkah design experiment (percobaan desain) ini, peneliti 

mengujicobakan desain lintasan belajar yang telah dinyatakan valid. Ujicoba 

(experiment) ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menduga strategi dan 

pemikiran siswa selama proses pembelajaran yang sebenarnya. Ujicoba rancangan 

lintasan belajar ini menggunakan pendekatan kontekstual dan dilaksanakan 

masing-masing 5 aktivitas dalam 3 kali pertemuan. Selama ujicoba (experiment), 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti diobservasi oleh dua observer, 

yaitu Ibu Evi Wahyuni Dalimunthe, S. Pd (Guru Matematika di MTsN 2 

Padangsidimpuan) dan saudari Suraidah (Mahasiswi Jurusan TMM IAIN 

Padangsidimpuan). Observer bertugas untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan rancangan lintasan belajar 

dengan pendekatan kontekstual berdasarkan lembar observasi yang telah 

disediakan oleh peneliti. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan desain lintasan belajar berbasis 

kontekstual sebagai berikut. 

Pertemuan I 

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan peneliti mengucapkan salam, 

mengajak siswa berdo’a, mengecek kehadiran siswa dan mengajak siswa untuk 

menggerakkan badannya dalam menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

Kemudian, kegiatan dilanjutkan dengan menanyakan kepada siswa apa yang 

mereka ketahui tentang segitiga, sifat dari jenis-jenis segitiga. 
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Pada aktivitas 1, guru membentuk siswa menjadi VIII kelompok. Masing-

masing kelompok mendapatkan Lembar Aktivitas Siswa. Guru menginstruksikan 

kepada masing-masing siswa untuk mengambil 5 buah kertas origami yang akan 

disusun dan digunting membentuk segitiga. Kemudian, setiap siswa membuat 

sebuah segitiga. Melalui aktivitas ini, siswa diharapkan mampu untuk 

mendefinisikan segitiga serta dapat menentukan sifat dari jenis-jenis segitiga. 

 

Gambar 4.2. Aktivitas Siswa pada Pertemuan I 

 

Pertemuan II 

Pertemuan II dimulai dengan peneliti mengucapkan salam, mengajak siswa 

berdo’a, mengecek kehadiran siswa dan mengajak siswa untuk menggerakkan 

badannya dalam menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran. Kemudian, 

kegiatan dilanjutkan dengan menanyakan kepada siswa apa yang mereka ketahui 

tentang keliling segitiga. 

 

Gambar 4.3. Siswa Menjawab Salam dan Menggerakkan Badan 
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Pada pertemuan II, siswa diarahkan untuk melakukan aktivitas 2 dan aktivitas 3 

dengan tujuan berturut-turut yaitu, menemukan rumus keliling segitiga dan 

menghitung keliling segitiga. Aktivitas diawali dengan menggambar sebuah 

segitiga dan menginstruksikan kepada siswa bahwa keliling itu diperoleh dari hasil 

penjumlahan sisi I + sisi II + sisi III. Setelah siswa menemukan rumus keliling 

segitiga, maka siswa melanjutkan aktivitas 3, yaitu menghitung keliling segitiga 

dengan menggunakan rumus keliling segitiga. 

  
Gambar 4.4. Aktivitas Siswa Menggunting Kertas Origami, Pemberian Nama 

Sisi Segitiga dan Menghitung Keliling Segitiga 

 

Pertemuan III 

Pertemuan III dimulai dengan peneliti mengucapkan salam, mengajak siswa 

berdo’a, mengecek kehadiran siswa dan mengajak siswa untuk menggerakkan 

badannya dalam menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

 

Gambar 4.5. Siswa Menjawab Salam dan Menggerakkan Badan 
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Pada pertemuan III, siswa diarahkan untuk mengerjakan  aktivitas 4 dan 

aktivitas 5 dengan tujuan secara berturut-turut yaitu, menemukan rumus luas 

segitiga dan menghitung luas segitiga dengan menggunakan rumus luas segitiga. 

Aktivitas diawali dengan guru mengarahkan siswa untuk menggambarkan dan 

menggabungkan segitiga siku-siku dari 2 kelompok. Kelompok I menggabungkan 

segitiga siku-siku dengan segitiga siku-siku kelompok II,  kelompok III 

menggabungkan segitiga siku-siku dengan segitiga siku-siku  kelompok IV, 

kelompok V menggabungkan segitiga siku-siku dengan segitiga siku-siku  

kelompok VI, dan kelompok VII menggabungkan segitiga siku-siku dengan 

segitiga siku-siku  kelompok VIII . Kemudian siswa diarahkan untuk mengamati 

bangun datar yang terbentuk dari gabungan 2 buah segitiga siku-siku. 

Dengan menggunakan kertas origami, siswa diarahkan untuk menyusun 

gabungan dua buah segitiga siku-siku dari dua kelompok membentuk persegi 

panjang. Melalui aktivitas ini, siswa diharapkan mampu untuk menemukan rumus 

luas segitiga melalui gambar persegi panjang dan menghitung luas segitiga. Pada 

tahap penggabungan dua buah segitiga siku-siku siswa mengalami kesulitan ketika 

gabungan kedua segitiga tersebut membentuk persegi panjang. Akan tetapi, 

dengan adanya bimbingan guru maka siswa dalam kelompok tersebut mampu 

menemukan rumus luas segitiga, yaitu 
 

 
      .  Disamping itu, siswa mampu 

menggunakan rumus tersebut untuk menghitung segitiga.  Berdasarkan strategi 

jawaban yang diberikan siswa dan aktivitas percobaan yang dilakukan setiap 

kelompok sudah sesuai dengan HLT yang didesain 
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   Gambar 4.6. Aktivitas Siswa Menggunting Kertas Origami dan 

Menggabungkan 2 Buah Segitiga dari 2 Kelompok 

 

 

Gambar 4.5. Respon Kelompok dari Aktivitas Kelima 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka ditemukanlah sebuah 

Local Instruction Theory (LIT) berupa Lintasan Belajar dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual dalam pembelajaran segitiga untuk siswa MTsN 2 

Padangsidimpuan.  

Tabel 4.4 Hasil Angket Respon Siswa terhadap Hypotethical Learning 

Trajectory (HLT) 

 

No. Aspek yang Dinilai Rata-rata Persentase Kategori 

1 Ketertarikan 0,90 90% Sangat praktis 

2 Materi 0,80 80 % Sangat praktis 
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3 Motivasi 0,81 81 % Sangat praktis  

4 Praktikalitas 0,87 87% Sangat praktis  

Rata-rata Keseluruhan 0,85 85 % Sangat praktis  

 

Pada tabel 4.4 di atas terlihat bahwa, rata-rata tingkat kepraktisan lintasan 

belajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual menurut respon siswa adalah 

0,86 atau 86%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa lintasan belajar dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual ini masuk dalam kategori praktis menurut 

respon siswa. Analisis hasil angket respon siswa dapat dilihat pada Lampiran 5. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh Ibu Evi Wahyuni 

Dalimunthe, S. Pd dan saudari Suraidah (Mahasiswi Jurusan TMM-2 IAIN 

Padangsidimpuan) terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti 

dengan menggunakan lintasan belajar telah mencakup seluruh komponen utama 

pendekatan kontekstual. Hal ini kemudian dianalisis secara deskriptif untuk 

mengetahui kepraktisan lintasan belajar yang dikembangkan. Berikut hasil analisis 

kepraktisan lintasan belajar yang diperoleh. 

a. Komponen konstruktivisme terlihat dari penyajian masalah yang dilakukan 

peneliti untuk memperkenalkan segitiga serta kemampuan siswa membangun 

sendiri pengetahuannya secara aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Komponen bertanya terlihat dari cara peneliti memberikan umpan kepada siswa 

dalam menggunakan media (kertas origami) untuk memahami segitiga, 

sehingga meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi. 
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c. Komponen menemukan terlihat dari konsep materi yang disampaikan oleh 

peneliti berpacu pada matematika pengamatan menuju matematika pemahaman, 

sehingga siswa mampu menyelesaikan permasalaan dengan caranya sendiri. 

d. Komponen masyarakat belajar terlihat dari peneliti yang membentuk hubungan 

antarsesama siswa atau kelompok dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 

aktif bekerja dalam kelompoknya. 

e. Komponen pemodelan terlihat dari peneliti yang memberikan contoh 

permasalahan kontekstual mengenai jenis-jenis segitiga, sehingga siswa mampu 

membuat jenis-jenis segitiga yang sesuai dengan arahan yang diberikan oleh 

peneliti. 

f. Komponen refleksi terlihat dari peneliti menyajikan materi segitiga melalui 

aktivitas sehari-hari siswa, sehingga siswa dapat mengetahui implikasi materi 

segitiga. 

g. Komponen penilaian autentik terlihat dari peneliti mengadakan penilaian 

terhadap kinerja siswa dalam menyelesaikan permasalahan, sehingga memicu 

siswa agar mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh peneliti. 

3. Retrospective Analysis (Analisis Retrospektif) 

Pada langkah retrospective analysis (analisis retrospektif) ini, peneliti 

melakukan analisis terhadap proses pembelajaran pada tahap teaching experiment 

(percobaan desain). Proses analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil 

pengamatan selama proses pembelajaran dengan HLT. Berikut hasil analisis yang 

diperoleh: 
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Tabel 4.5. Hasil Analisis HLT selama Proses Pembelajaran 

No. 
Tujuan 

Pembelajaran 
Deskripsi Aktivitas Pemikiran Siswa 

1 Menentukan 

sifat dari jenis-

jenis segitiga  

Guru mengkontruksi 

siswa melalui kertas 

origami dan korek api 

untuk membentuk segitiga 

dan menentukan sifat-sifat 

dari segitiga tersebut. 

Siswa membentuk 

segitiga dari korek api 

dengan jumlah yang 

berbeda-beda untuk 

setiap sisi I, sisi II dan 

sisi III dan kertas 

origami. 

2 Menemukan 

rumus keliling 

dan menghitung 

keliling segitiga 

Guru menginstruksikan 

masing-masing 

kelompok untuk 

membuat gambar 

segitiga dari kertas 

origami lalu 

mengguntingnya.  

Siswa menghitung 

keliling segitiga dengan 

menjumlahkan semua 

sisi segitiga, yaitu sisi I, 

sisi II dan sisi III. 

3 Menemukan 

rumus luas 

segitiga dan 

menghitung luas 

segitiga 

Guru mengarahkan siswa 

untuk menggambarkan 

dan menggabungkan 

segitiga siku-siku dari 2 

kelompok sehingga 

menghasilkan gambar 

persegi panjang. 

Siswa menggabungkan 2 

buah segitiga siku-siku 

sehingga membentuk 

gambar persegi panjang 

dan menghitung luas 

segitiga dari rumus yang 

ditemukan oleh siswa. 
 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Validitas HLT (Hypothetical Learning Trajectory) 

HLT (Hypothetical Learning Trajectory) dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual dalam pembelajaran segitiga dinyatakan valid oleh ketiga validator 

dengan persentase validasi terhadap beberapa aspek yang dinilai, yaitu aspek 

kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek kebahasaan dan aspek penilaian 

kontekstual. Ini berarti isi dari desain yang ada dalam HLT sudah baik dan lengkap 

menurut ketiga validator. 
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Aspek kelayakan isi diperoleh nilai validitas 0,81 = 81% dengan kategori 

sangat valid. Hal ini dilihat dari butir penilaian yang mencakup kelengkapan 

lintasan belajar, keluasan lintasan belajar, keakuratan fakta dan data, menggunakan 

contoh kasus yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari dan mendorong rasa ingin 

tahu. Berdasarkan  butir penilaian diperoleh kelayakan isi dalam HLT sudah sesuai 

dengan aturan pada desain. 

Aspek kelayakan penyajian diperoleh nilai validitas 0,83 = 83% dengan 

kategori sangat valid. Hal ini dilihat dari butir penilaian yang mencakup 

keterlibatan siswa, keterkaitan antar kegiatan belajar dan keutuhan makna dalam 

kegiatan belajar. Berdasarkan  butir penilaian diperoleh kelayakan isi dalam HLT 

sudah sesuai dengan aturan pada desain. 

Aspek kebahasaan diperoleh nilai validitas 0,83 = 83% dengan kategori 

sangat valid. Hal ini dilihat dari butir penilaian yang mencakup keefektivan 

kalimat, pemahaman terhadap pesan atau informasi dan kesesuaian dengan 

perkembangan intelektual siswa. Berdasarkan  butir penilaian diperoleh kelayakan 

isi dalam HLT sudah sesuai dengan aturan pada desain. 

Aspek penilaian kontekstual diperoleh nilai validitas 0,80 = 80% dengan 

kategori valid. Hal ini dilihat dari butir penilaian yang mencakup keterkaitan 

antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa, kemampuan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki siswa 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, konstruktivisme 

(constructivism), menemukan (inquiry), bertanya (question), masyarakat belajar 

(learning community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection) dan penilaian 
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yang sebenarnya (authentic assessment). Berdasarkan  butir penilaian diperoleh 

kelayakan isi dalam HLT sudah sesuai dengan aturan pada desain. 

2. Praktikalitas HLT (Hypothetical Learning Trajectory) 

HLT (Hypothetical Learning Trajectory) dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual dalam pembelajaran segitiga dinyatakan praktis melalui angket respon 

siswa dengan persentase validasi terhadap beberapa aspek yang dinilai, yaitu aspek 

ketertarikan siswa, materi dan bahasa. Ini berarti isi dari desain yang ada dalam 

HLT sudah baik dan lengkap menurut angket respon siswa. 

Aspek ketertarikan siswa pada aktivitas pembelajaran memperoleh nilai 0,91 

= 91% dengan kategori sangat praktis, materi yang disampaikan 0,80 = 80% 

dengan kategori praktis, motivasi memperoleh nilai 0,81 = 81% dan kepraktisan 

lintasan belajar memperoleh nilai 0,87 dengan kategori sangat praktis. Secara 

keseluruhan, rata-rata persentase HLT memiliki persentase sebesar 0,82 dengan 

kategori sangat valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa desain HLT dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual telah praktis digunakan. 

Berdasarkan lembar observasi yang digunakan selama proses pembelajaran, 

semua proses pembelajaran melalui lintasan belajar dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual yang telah dirancang oleh peneliti berjalan dengan baik 

untuk setiap pertemuan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika 

MTsN 2 Padangsidimpuan (Ibu Evi Wahyuni Dalimunthe, S. Pd) dan beberapa 

siswa diperoleh hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari ketertarikan siswa dalam 

melaksanakan aktivitas pembelajaran dan petunjuk yang digunakan dalam 
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penyajian LAS mudah dimengerti oleh siswa, sehingga siswa dapat memahami 

materi segitiga sesuai dengan indikator yang telah dirancang sebelumnya. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Evi Wahyuni 

Dalimunthe, S. Pd dan siswa yang dilaksanakan peneliti saat penelitian bahwa, 

sebahagian besar siswa kurang menyukai mata pelajaran Matematika, khususnya 

materi segitiga. Tetapi, ketika peneliti menggunakan lintasan belajar ini siswa 

lebih semangat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika, khususnya 

materi segitiga.  

Berdasarkan validitas dan praktikalitas HLT dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual dalam pembelajaran segitiga yang telah dijelaskan 

menunjukkan bahwa, desain yang digunakan dalam proses pembelajaran 

memperoleh hasil yang baik. Selain itu, desain yang digunakan juga dapat 

menghemat waktu dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari waktu 

yang digunakan dalam penyampaian materi. Pada kurikulum yang ada, segitiga 

diselesaikan dalam 6 kali pertemuan. Namun, dengan adanya rancangan HLT 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual, materi segitiga dapat diselesaikan 

dengan 3 kali pertemuan. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang 

diterapkan mengacu pada aktivitas sehari-hari siswa, sehingga siswa dengan 

mudah memahami materi yang disajikan dalam bentuk LAS (Lembar Aktivitas 

Siswa). 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian sesuai dengan 

prosedur pada penelitian design research yang telah direncanakan. Hal ini dilakukan 
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untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik. Akan tetapi, untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini 

dirasakan adanya keterbatasan. Adapun keterbatasan peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Produk lintasan belajar yang dikembangkan oleh peneliti seharusnya memiliki 

kriteria valid, praktis dan efektif. Namun, karena keterbatasan waktu dan biaya 

peneliti, produk yang dikembangkan hanya sampai pada langkah valid dan praktis. 

Untuk itu, peneliti selanjutnya diharapkan melanjutkan pengembangan produk 

lintasan belajar sampai kepada langkah efektif, sehingga produk lintasan belajar  

yang dikembangkan memiliki kriteria valid, praktis, dan efektif. 

2. Peneliti juga mempunyai keterbatasan dalam literatur-literatur penelitian desain 

(design research) atau penelitian pengembangan. Karena, penelitian desain (design 

research) atau penelitian pengembangan ini merupakan jenis penelitian yang baru 

di IAIN Padangsidimpuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada BAB ini dibahas mengenai kesimpulan dan saran mengenai penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti. Berikut ini kesimpulan dan saran pada penelitian 

ini ada sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Validitas lintasan belajar siswa dalam pembelajaran segitiga dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual di MTsN 2 Padangsidimpuan yang dikembangkan oleh 

peneliti sudah valid, baik dari aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan maupun 

kontekstual dengan nilai 82. 

2. Praktikalitas lintasan belajar siswa dalam pembelajaran segitiga dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual di MTsN 2 Padangsidimpuan dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual yang dikembangkan oleh peneliti sudah 

memenuhi kriteria praktis, baik dari aspek ketertarikan, materi, motivasi dan 

kepraktisan dengan nilai 84. Hal ini dapat dilihat dari data angket respon siswa dan 

observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang terdapat pada lampiran 4. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil pengembangan pada penelitian ini, adapun 

saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Desain lintasan belajar siswa dengan menggunakan pendekatan kontekstual yang 

telah dirancang peneliti ini dapat dijadikan salah satu contoh alternatif bahan ajar 

dengan menggunakan aktivitas yang lainnya yang dapat digunakan dalam proses 
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pembelajaran, khususnya pada materi segitiga. Namun, hasil dari penerapan atau 

implementasi (respon) siswanya kemungkinan tidak akan sama dan tergantung 

pada situasi dan kondisi yang sama. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

lintasan belajar siswa dengan menggunakan pendekatan kontekstual yang 

dikembangkan melalui aktivitas siswa dapat meningkatkan pemahaman siswa 

dalam pembelajaran segitiga. Oleh karena itu, dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif bagi guru. 

3. Sebelum menerapkan desain lintasan belajar ini, guru perlu mengkaji lebih dalam 

tentang materi terkait (repersionalisasi). Selain itu, perlu dibuat lebih banyak 

prediksi respon siswa yang akan muncul beserta antisipasi didaktisnya. 

4. Guru perlu memastikan materi prasyarat telah dikuasai oleh siswa agar desain 

lintasan belajar dapat diterapkan atau diimplementasikan secara efektif. 

5. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menetili masalah yang sama, diharapkan 

dapat melengkapi pengembangan penelitian ini untuk sebuah desain lintasan 

belajar siswa dalam pembelajaran segitiga dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual yang lebih baik lagi. 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : MTsN 2 Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII (tujuh)/2 (Dua) 

Materi Pokok   : Segitiga 

Alokasi Waktu   : 1 Pertemuan (3 x 40 menit) 

 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar: 

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat (persegi, persegi panjang, 

belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

4.11   Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

1. Pengertian segitiga 

2. Jenis-jenis segitiga 

3. Sifat-sifat bangun datar segitiga 

 

B. Tujuan Pembelajaran    

Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat: 

1. Mengembangkan pengetahuannya mengenai segitiga, jenis-jenis segitiga dan sifat-sifat segitiga 

2. Menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan pengertiannya bahwa 

matematika memainkan peranan dalam kehidupan di sekitar mereka. 

3. Mengenali kapan dan bagaimana sebuah situasi dapat diwakili oleh matematika, mengidentifikasikan 

dan menafsirkan faktor-faktor yang relevan, sehingga dapat memilih metode matematika yang tepat 

untuk penyelesaian masalah. 

4. Mengembangkan kemampuan berpikir logis untuk mengklasifikasi, menggeneralisasi dan 

membuktikan. 

 

 

 



C. Materi Pembelajaran 

1. Bangun datar segitiga 

2. Jenis-jenis segitiga 

3. Sifat-sifat bangun datar segitiga 

 

D. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan  Kontekstual 

Model Pembelajaran  : Sienctific Learning 

Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 

 

E. Sumber Belajar 

1. Ved Dudeja. V. Madhavi, Jelajah Matematika SMP Kelas VII, Jakarta: Yudhistira, 2016. 

2. Kementerian Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia, Buku Guru Matematika SMP/MTs 

Kelas VII, Edisi Revisi 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, 2017. 

3. Lingkungan. 

4. Media pembelajaran  

 

F. Media Pembelajaran 

1.  Media  : Kertas origami dan korek api/lidi. 

2. Alat dan Bahan  :  White board, spidol, penghapus, korek api, gunting, double type. 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (3 x 40 menit) 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Kegiatan Waktu 

Guru Siswa 

1. Orientasi 

 

 

 

a. Guru menyuruh siswa berdo’a. 

b. Mengabsen siswa. 

c. Mengajak siswa untuk 

menggerakkan badannya dan 

menyiapkan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran. 

a. Berdo’a bersama. 

b. Memperhatikan 

teman selokahnya 

apakah ada yang 

absen atau tidak. 

c. Melaksanakan yang 

15 

menit 

 

 

 

 



disuruh guru.  

 

 

 

 

 

 2. Apersepsi 

 

Menanyakan kepada siswa apa 

yang mereka ketahui tentang 

segitiga, jenis dan sifat-sifat 

segitiga. 

Menjawab pertanyaan 

guru. 

3. Motivasi 

 

 

Materi ini harus sungguh-sungguh 

dipelajari agar siswa dapat 

mengerti tentang pelajaran 

selanjutnya. 

Mendengarkan motivasi 

yang diberikan guru. 

 

4. Pemberian 

Acuan 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

dan memberitahukan materi yang 

akan dibahas pada pertemuan 

tersebut. 

Membuka buku pada 

materi yang sesuai 

dengan yang 

disampaikan guru. 

Kegiatan Inti Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Guru Siswa 95 



Stimulation 

(Stimulasi/ 

Pemberian 

Rangsangan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengarahkan siswa dan 

memberikan rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada materi 

segitiga dengan cara: 

 Konstruktivisme 

(Constructivism) 

Guru meminta siswa untuk 

mengkonstruksi atau 

membangun pengetahuannya 

mengenai pengertian, jenis-jenis 

dan sifat-sifat segitiga.   

 Menemukan (Inquiry)  

Guru meminta siswa untuk 

menemukan pengertian, jenis-

jenis dan sifat-sifat segitiga dari 

media yang disediakan oleh 

guru dan menemukan benda-

benda yang ada di lingkungan 

sekolah maupun kelas yang 

berbentuk segitiga. 

Mendengarkan dan 

memperhatikan guru 

dengan cara: 

 Konstruktivisme 

(Constructivism) 

Siswa memberikan 

pendapat  mengenai 

pengertian, jenis-jenis 

dan sifat-sifat segitiga 

yang siswa ketahui.  

 Menemukan 

(Inquiry)  

Siswa menemukan 

pengertian, jenis-jenis 

dan sifat-sifat 

segitiga, serta 

menemukan benda-

benda yang ada di 

lingkungan sekolah 

maupun kelas yang 

berbentuk segitiga. 

menit 

Problem 

Statement 

(Pertanyaan/ 

Identifikasi 

Masalah) 

 Bertanya (Questioning) 

Guru memberikan kesempatan 

pada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan tentang materi 

pembelajaran yang dibahas. 

 Bertanya 

(Questioning) 

Siswa menyakan 

materi yang kurang 

dimengerti. 

 



Data Collection 

(Pengumpulan 

Data) 

Guru meminta siswa 

mengumpulkan informasi untuk 

menjawab LAS  yang telah 

diajukan melalui aktivitas:  

 Masyarakat Belajar (Learning 

Community) 
Siswa diminta untuk 

membentuk masyarakat belajar 

untuk mendiskusikan LAS yang 

diberikan oleh guru. 

 Penilaian Sebenarnya 

(Authentic Assessment) 
Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan hasil diskusi 

mengenai pengertian segitiga, 

jenis-jenis dan sifat-sifat 

segitiga agar guru mengetahui 

proses perkembangan belajar 

siswa. 

Siswa mengumpulkan 

informasi melalui: 

 Masyarakat Belajar 

(Learning 

Community) 
Mendiskusikan LAS 

yang diberikan oleh 

guru. 

 Penilaian 

Sebenarnya 

(Authentic 

Assessment) 

Siswa mengumpulkan 

hasil diskusi 

mengenai pengertian 

segitiga, jenis-jenis 

dan sifat-sifat 

segitiga. 

Data Processing 

(Pengolahan 

Data) dan 

Verification 

(Pembuktian) 

 Pemodelan (Modeling) 

Guru meminta masing-masing 

kelompok untuk 

mempresentasekan hasil diskusi 

di depan. 

 Pemodelan 

(Modeling) 

Masing-masing 

kelompok 

mempresentasekan 

hasil diskusi di depan. 

 

Generalization 

(Menarik 

Kesimpulan) 

 Refleksi (Reflection) 

Guru meminta salah satu dari 

siswa atau kelompok untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah diajarkan guru. 

 Refleksi (Reflection) 

Siswa menyimpulkan 

materi yang dipelajari. 

Kegiatan Memberitahukan kepada siswa Mendengarkan guru 10 



Penutup 

 

materi untuk pertemuan 

selanjutnya, yaitu keliling segitiga 

dan mengajak siswa untuk 

mengucapkan hamdalah.  

dan mengucapkan 

hamdalah. 

 

menit 

  

H. Penilaian 

1. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

b. Bentuk Instrumen : Uraian (LAS) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : MTsN 2 Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII (tujuh)/2 (Dua) 

Materi Pokok   : Segitiga 

Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (3 x 40 menit) 

 

I. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar: 

3.12 Mengaitkan rumus keliling untuk berbagai jenis segiempat (persegi, persegi panjang, belah 

ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat     (persegi, 

persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

1. Memahami keliling segitiga. 

2. Menemukan rumus keliling segitiga. 

3. Mengaitkan rumus keliling segitiga ke dalam kehidupan nyata siswa 

dengan mengerjakan soal. 

 

J. Tujuan Pembelajaran    

Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat: 

5. Mengembangkan pengetahuan matematika dan dapat menggunakannya dalam keterampilan 

sehari-hari yang menimbulkan keberanian, kepuasan dan kesenangan.  

6. Menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan pengertiannya 

bahwa matematika memainkan peranan dalam kehidupan di sekitar mereka. 



7. Mengenali kapan dan bagaimana sebuah situasi dapat diwakili oleh matematika, 

mengidentifikasikan dan menafsirkan faktor-faktor yang relevan, sehingga dapat memilih 

metode matematika yang tepat untuk penyelesaian masalah. 

8. Mengembangkan kemampuan berpikir logis untuk mengklasifikasi, menggeneralisasi dan 

membuktikan. 

 

K. Materi Pembelajaran 

Keliling segitiga 

 

L. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Kontekstual 

Model Pembelajaran  : Sienctific Learning  

Metode Pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab  

 

M. Sumber Belajar 

1. Ved Dudeja. V. Madhavi, Jelajah Matematika SMP Kelas VII, Jakarta: 

Yudhistira, 2016. 

2. Kementerian Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia, Buku 

Guru Matematika SMP/MTs Kelas VII, Edisi Revisi 2017, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, 2017. 

3. Lingkungan. 

4. Media pembelajaran  

 

N. Media Pembelajaran 

1.  Media : Kertas origami. 

2. Alat dan Bahan :  White board, spidol, penghapus papantulis, gunting, double type. 

 

O. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Kedua (2 x 40 menit) 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Kegiatan Waktu 

Guru Siswa 



5. O

r

i

e

n

t

a

s

i 

 

 

d. Guru menyuruh siswa 

berdo’a. 

e. Mengabsen siswa. 

f. Mengajak siswa untuk 

menyanyikan yel-yel 

matematika. 

d. Berdo’a 

bersama. 

e. Mendengarkan 

guru. 

f. Menyenyikan 

yel-yel 

matematika. 

15 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. A

p

e

r

s

e

p

s

i 

 

Menanyakan kepada siswa apa 

yang mereka ketahui tentang 

keliling segitiga. 

Menjawab pertanyaan 

guru. 

7. M

o

t

i

v

a

s

i 

 

Materi ini harus sungguh-sungguh 

dipelajari agar siswa dapat 

mengerti tentang pelajaran yang 

akan dibahas. 

Mendengarkan 

motivasi yang 

diberikan guru. 



 

 

8. P

e

m

b

e

r

i

a

n

 

A

c

u

a

n 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

dan memberitahukan materi yang 

akan dibahas pada pertemuan 

tersebut. 

Membuka buku pada 

materi yang sesuai 

dengan yang 

disampaikan guru. 
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menit 

Stimulation 

(Stimulasi/ 

Pemberian 

Rangsangan) 

Mengarahkan siswa dan 

memberikan rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada materi 

keliling segitiga dengan cara: 

 Konstruktivisme 

(Constructivism) 

Guru meminta siswa untuk 

mengkonstruksi atau membangun 

pengetahuannya yang berkaitan 

dengan keliling segitiga. 

Mendengarkan dan 

memperhatikan guru 

dengan cara: 

 Konstruktivis

me 

(Constructivis

m) 

Memberikan pendapat 

mengenai keliling 

segitiga melalui 



 Menemukan 

(Inquiry)  

Guru meminta siswa untuk 

menemukan rumus keliling 

segitiga. 

referensi atau sumber 

yang pernah dibaca 

atau didengarkan oleh 

siswa. 

 Menemukan 

(Inquiry)  

Mencari dan memukan 

rumus keliling 

segitiga. 

Problem 

Statement 

(Pertanyaan/ 

Identifikasi 

Masalah) 

 Bertanya (Questioning) 

Guru memberikan kesempatan 

pada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan tentang keliling 

segitiga. 

 Bertanya 

(Questioning) 

Siswa menanyakan 

materi yang kurang 

dimengerti. 

 

Data Collection 

(Pengumpulan 

Data) 

Guru meminta siswa 

mengumpulkan informasi untuk 

menjawab LAS yang telah 

diajukan melalui kegiatan:  

 Masyarakat Belajar 

(Learning Community) 

Siswa diminta untuk membentuk 

masyarakat belajar untuk 

mendiskusikan LAS yang 

diberikan oleh guru. 

 Penilaian Sebenarnya 

(Authentic Assessment) 

Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan hasil diskusi agar 

guru mengetahui proses 

perkembangan belajar siswa. 

Siswa mengumpulkan 

informasi melelui: 

 Masyarakat 

Belajar 

(Learning 

Community) 

Mendiskusikan LAS 

yang diberikan oleh 

guru. 

 Penilaian 

Sebenarnya 

(Authentic 

Assessment) 

Mengumpulkan hasil 

diskusi mengenai 

keliling segitiga. 

 



Data Processing 

(Pengolahan 

Data) dan 

Verification 

(Pembuktian) 

 Pemodelan (Modeling) 

Guru meminta masing-masing 

kelompok untuk 

mempresentasekan hasil diskusi 

mengenai keliling segitiga di 

depan. 

 

 Pemodelan 

(Modeling) 

Masing-masing 

kelompok 

mempresentasekan 

hasil diskusi mengenai 

keliling segitiga di 

depan. 

 

Generalization 

(Menarik 

Kesimpulan) 

 Refleksi (Reflection) 

Guru meminta salah satu dari 

siswa atau kelompok untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

diajarkan guru. 

 Refleksi 

(Reflection) 

Siswa menyimpulkan 

materi yang dipelajari. 

Kegiatan 

Penutup 

 

Memberitahu siswa materi untuk 

pertemuan selanjutnya, yaitu luas 

segitiga dan mengajak siswa 

untuk mengucapkan hamdalah. 

Mendengarkan guru 

dan mengucapkan 

hamdalah. 

 

10 

menit 

 

P. Penilaian 

2. Pengetahuan 

c. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

d. Bentuk Instrumen : Uraian (LAS) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : MTsN 2 Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII (tujuh)/2 (Dua) 

Materi Pokok   : Segitiga 

Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (3 x 40 menit) 

 

Q. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar: 



3.13 Mengaitkan rumus luas untuk berbagai jenis segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat     (persegi, 

persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

1. Memahami luas segitiga. 

2. Menemukan rumus luas segitiga. 

3. Mengaitkan rumus luas segitiga ke dalam kehidupan nyata siswa dengan 

menyelesaikan soal. 

 

R. Tujuan Pembelajaran    

Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat: 

9. Mengembangkan pengetahuan matematika dan dapat menggunakannya dalam keterampilan 

sehari-hari yang menimbulkan keberanian, kepuasan dan kesenangan.  

10. Menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan pengertiannya 

bahwa matematika memainkan peranan dalam kehidupan di sekitar mereka. 

11. Mengenali kapan dan bagaimana sebuah situasi dapat diwakili oleh matematika, 

mengidentifikasikan dan menafsirkan faktor-faktor yang relevan, sehingga dapat memilih 

metode matematika yang tepat untuk penyelesaian masalah. 

12. Mengembangkan kemampuan berpikir logis untuk mengklasifikasi, menggeneralisasi dan 

membuktikan. 

S. Materi Pembelajaran 

Luas segitiga 

 

T. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Kontekstual 

Model Pembelajaran  : Sienctific Learning 

Metode Pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab 

U. Sumber Belajar 

1. Ved Dudeja. V. Madhavi, Jelajah Matematika SMP Kelas VII, Jakarta: 

Yudhistira, 2016. 



2. Kementerian Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia, Buku 

Guru Matematika SMP/MTs Kelas VII, Edisi Revisi 2017, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, 2017. 

3. Lingkungan. 

4. Media pembelajaran  

 

V. Media Pembelajaran 

1.  Media : Kertas origami.  

2. Alat dan Bahan :  White board, spidol, penghapus papantulis, gunting dan lem. 

 

W. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Kedua (3 x 40 menit) 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Kegiatan Waktu 

Guru Siswa 

9. O

r

i

e

n

t

a

s

i 

 

 

 

g. Guru menyuruh siswa 

berdo’a. 

h. Mengabsen siswa. 

i. Mengajak siswa untuk 

menyanyikan yel-yel 

matematika. 

g. Berdo’a 

bersama. 

h. Mendengarkan 

guru. 

i. Menyanyikan 

yel-yel 

matematika. 

15 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 10. A

p

e

r

s

Menanyakan kepada siswa apa 

yang mereka ketahui tentang luas 

segitiga. 

Menjawab pertanyaan 

guru. 



e

p

s

i 

 

11. M

o

t

i

v

a

s

i 

 

 

Materi ini harus sungguh-sungguh 

dipelajari agar siswa dapat 

mengerti tentang pelajaran yang 

akan dibahas. 

Mendengarkan 

motivasi yang 

diberikan guru. 

 

12. P

e

m

b

e

r

i

a

n

 

A

c

u

a

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

dan memberitahukan materi yang 

akan dibahas pada pertemuan 

tersebut. 

Membuka buku pada 

materi yang sesuai 

dengan yang 

disampaikan guru. 



n 

Kegiatan Inti Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Guru Siswa 95 

menit 

Stimulation 

(Stimulasi/ 

Pemberian 

Rangsangan) 

Mengarahkan siswa dan 

memberikan rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada materi 

luas segitiga dengan cara: 

 Konstruktivisme 

(Constructivism) 

Guru meminta siswa untuk 

mengkonstruksi atau membangun 

pengetahuannya yang berkaitan 

dengan luas segitiga. 

 Menemukan 

(Inquiry)  

Guru meminta siswa untuk 

menemukan rumus luas segitiga 

dari media yang diberikan guru. 

Mendengarkan dan 

memperhatikan guru 

dengan cara: 

 Konstruktivis

me 

(Constructivis

m) 

Siswa memberikan 

pendapat mengenai 

luas segitiga melalui 

referensi atau sumber 

yang pernah dibaca 

atau didengarkan oleh 

siswa. 

 Menemukan 

(Inquiry)  

Mencari dan 

menemukan rumus 

luas segitiga dengan 

mengguanakan media. 

Problem 

Statement 

(Pertanyaan/ 

Identifikasi 

Masalah) 

 Bertanya (Questioning) 

Guru memberikan kesempatan 

pada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan tentang luas segitiga. 

 Bertanya 

(Questioning) 

Siswa menanyakan 

materi yang kurang 

dimengerti. 

 

Data Collection Guru meminta siswa Siswa mengumpulkan  



(Pengumpulan 

Data) 

mengumpulkan informasi untuk 

menjawab LAS yang telah 

diajukan melalui kegiatan:  

 Masyarakat Belajar 

(Learning Community) 

Siswa diminta untuk membentuk 

masyarakat belajar untuk 

mendiskusikan LAS yang 

diberikan oleh guru. 

 Penilaian Sebenarnya 

(Authentic Assessment) 

Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan hasil diskusi agar 

guru mengetahui proses 

perkembangan belajar siswa. 

informasi melelui: 

 Masyarakat 

Belajar 

(Learning 

Community) 

Mendiskusikan LAS 

yang diberikan oleh 

guru. 

 Penilaian 

Sebenarnya 

(Authentic 

Assessment) 

Mengumpulkan hasil 

diskusi mengenai luas 

segitiga. 

Data Processing 

(Pengolahan 

Data) dan 

Verification 

(Pembuktian) 

 Pemodelan (Modeling) 

Guru meminta masing-masing 

kelompok untuk 

mempresentasekan hasil diskusi 

mengenai luas segitiga di depan. 

 

 Pemodelan 

(Modeling) 

Masing-masing 

kelompok 

mempresentasekan 

hasil diskusi mengenai 

luas segitiga di depan. 

 

Generalization 

(Menarik 

Kesimpulan) 

 Refleksi (Reflection) 

Guru meminta salah satu dari 

siswa atau kelompok untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

diajarkan guru. 

 Refleksi 

(Reflection) 

Siswa menyimpulkan 

materi yang dipelajari. 

Kegiatan 

Penutup 

 

Mengajak siswa untuk 

mengucapkan hamdalah. 

Mengucapkan 

hamdalah. 

 

10 

menit 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X. Penilaian 

3. Pengetahuan 

e. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

f. Bentuk Instrumen : Uraian (LAS) 
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Lampiran 3 

 

Pedoman Wawancara dengan Guru Matematika Kelas VII 

MTsN 2 Padangsimpuan 

  

1. Apakah siswa kelas VII suka terhadap pembelajaran matematika? 

2. Bagaimana respon siswa kelas VII terhadap proses pembelajaran matematika? 

3. Apakah siswa kelas VII aktif dalam pembelajaran matematika? 

4. Bagaimana proses pembelajaran matematika di kelas VII? 

5. Metode apa yang biasa Ibu gunakan dalam menyampaikan materi pada saat pembelajaran 

matematika, khususnya materi segitiga di kelas VII? 

6. Apakah metode yang Ibu gunakan itu berhubungan dengan kehidupan nyata siswa? 

7. Apakah siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi segitiga? 

8. Bagaimana cara ibu menjelaskan materi segitiga kepada siswa? 

9. Apakah Ibu mengalami kesulitan ketika mengajarkan materi segitiga kepada siswa? 

10. Menurut Ibu, apakah faktor-faktor yang melatar belakangi siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi segitiga? 



11. Bagaimana cara Ibu untuk mengatasi siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 

materi segitiga?  

12. Media apa saja yang Ibu gunakan ketika mengajarkan materi segitiga yang berhubungan 

dengan kehidupan nyata siswa? 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban Hasil Wawancara dengan Guru Matematika Kelas VII 

MTsN 2 Padangsimpuan 

 

1. Hanya sebagian kecil siswa yang menyukai pelajaran matematika. Karena, mereka 

beranggapan bahwa matematika itu sangatlah sulit dan membosankan. 

 

2. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika adalah kurang suka. Karena, mereka 

beranggapan bahwa matematika itu sangatlah sulit dan membosankan. 

3. Hanya sebagian kecil siswa kelas VII yang aktif dlam pembelajaran matematika. 

4. Proses pembelajaran matematika di kelas VII biasanya dengan memberikan penjelasan 

kepada siswa tersebut, mempersilahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan 

memberikan latihan kepada siswa. 

5. Metode pembelajaran yang biasa Ibu gunakan adalah metode tanya jawab dan pemberian 

tugas. 

6. Iya. 

7. Iya, siswa mengalami kesulitan ketika belajar materi segitiga. 

8. Cara Ibu menjelaskan materi segitiga kepada siswa yaitu dengan membawa siswa ke dalam 

kehidupan nyata dan memberikan latihan kepada siswa untuk lebih mengerti. 

9. Kadang-kadang, karena siswa kurang aktif dalam pembelajaran segitiga dan tidak mau 

bertanya tentang materi yang kurang dipahami. 



10. Mungkin, ketika guru menjelaskan siswa kurang memperhatikan dan mendengarkan guru. 

11. Memberikan dan melakukan pendekatan kepada siswa agar lebih tertarik untuk belajar 

matematika dan khususnya materi segitiga ini. Karena, segitiga ini sangat banyak kita 

jumpai dalam kehidupan nyata. Misalnya, dalam bidang kontraktor dan lain-lain. 

12. Media yang ibu gunakan untuk memahamkan siswa dalam pembelajaran segitiga adalah 

dengan menggunakan media jari (ibu jari kiri dan kanan, jari telunjuk kiri dan kanan) serta 

membawa siswa dalam kehidupan nyata. 

 

 

Lembar Pedoman Wawancara dengan Siswa 

(Uji Praktikalitas) 

 

1. Apakah aktivitas pembelajaran yang terdapat di dalam lintasan belajar (learning trajectory)  

itu menarik? 

 Ya, menarik. Karena aktivitas pembelajaran yang terdapat di dalam lintasan belajar 

(learning trajectory) sesuai dengan kegiatan kita dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Apakah LAS yang disajikan oleh peneliti memiliki instruksi yang jelas? 

 Ya, LAS yang disajikan oleh peneliti memiliki instruksi yang jelas. 

3. Berapa kali Ananda harus membaca instruksi pada LAS agar dapat memahami permasalahan 

yang diberikan? 

 Saya membaca instruksinya agar paham itu beberapa kali. Terkadang 2 atau 3 kali, namun 

lebih sering 1 kali. Karena instruksinya jelas dan saya mudah melaksanakannya.  

4. Apakah Ananda mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang disajikan pada LAS? 

 Tidak, karena LAS menyajikan bahasa yang mudah untuk dipahami walaupun saya sering 

mengulang-ulang dalam membacanya. Namun, saya mampu untuk menjawab pertanyaan 

yang disajikan pada LAS. 

5. Apakah aktivitas pada LAS dapat membantu Ananda memahami materi segitiga?  

 Ya, aktivitas pada LAS dapat membantu Saya. Karena, dalam proses pembelajaran peneliti 

menyajikan permasalahan yang berkaitan dengan merangkai segitiga dengan menggunakan 

korek api dan membentuk jenis-jenis segitiga dengan menggunakan kertas origami.  

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


